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I, PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang Masalah

Organisast pada dasarnva dapat dipandang sebagai sistem sosial yang
terdiri dari manusia. yang mana untuk mencapai tujuannya menggunakan tekmk
dan informasi dan dikoordinasikan dalam struktur tugas. Dengan demikian secara
garis besar di dalam organisasi terdapat dua unsur ulama, yailu manusia sebagai
pelaku utama organisasi dan {lmu pengetahuan vang digunakan untuk mengatur
hubungan antarmanusia tersebut dan untuk membantu tujuan organisasi, dimana
manusit merupakan unit dasar interaksi organisasi dan pusat perilaku,

Oleh karena it penlaku individu dalam pelaksanaan Kerjanya akan
mempunyar pengaruh terhadap perilaku organisasi dalam pencapalan tujuan
organisasi tersebut. karena pada dasamya perilaku organisasi  langsung
berhubungan dengan tingkah laku orang-orang ketika bekena dalam suatu
kerangka organisasi. Menurut Steers (1985:134), “Disamping faktor struktur,
teknologi, dan lingkungan vang mempengaruhi efektivitas organisasi, kontribusi
paling langsung bagi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya datang
dari perilaku pekerjanya”

Hubungan pemimpin dengan bawahan akan terjalin dengan baik apabila
masing-masing pihak menyadar apa vang menjadi tugas dan tanggung jawab

mereka serta saling bekerja sama dalam mencapal tujuan organisasi. Organisasi

U mengejar twyuan dan sasaran vang dicapai secara lebih efisien dan lebih efektif

dengan tindakan vang dilaksanakan secara bersama-sama.

Untuk mencapai tujuan, organisasi harus dapat mengatur, menata, dan
mengendalikan pelaksanaan kerja pepawai, maka diperlukan suatu sistem
administrasi yang baik. Pengertian administrasi menurut Siagian (1989:3) bahwa,
“Administrasi adalah keseluruhan proses kerjasama antara dua orang manusia atau

lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah

ditentukan sebelumnva™
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Ada beberapa hal yang terkandung dalam definisi administrasi tersebut,
vaiu ;
. Administrasi sebagai seni adalah suatu proses vang diketahui hanya

permulaannya sedang akhirnya tidak ada.

[

Administrasi mempunyai unsur-unsur tertentu, vaitu : adanya dua manusia
atau lebih, adanva wjuan vang hendak dicapai, adanya tugas-tugas yang harus
dilaksanakan, adanva peralatan dan perlengkapan untuk melaksanakan tugas-

tugas 1ty

4

3. Administrasi sebagai proses kerjasama bukan merupakan hal yang baru karena
18 telah timbul bersama-sama denpan timbulnva peradaban manusia,

Dalam  pelaksanagn  administrasi, pemimpin  mempunvai kewajiban
menjalankan  fungsi-fungsi pengendalian aparatur personal, hubungan kerja,
perencandan,  pengarahan, pengawasan, dan sebagainya dengan baik. Jadi
pemimpin bertanggung jawab terhadap pelaksanaan administrasi. Merupakan
suatu  keharusan bahwa pemimpin  selaku penanggung jawab  terhadap
keberhasilan dan kegagalan organisasi perlu memberikan pembinaan kepada
seluruh bawahannva agar mereka lebih bersemangat dalam arti mauy bekerja
semaksimal mungkin

Definisi pemimpin menurut Kartono (1991:33) sehagai berikut

Pemimpin adalah  seorang pritadi  vang memiliki kecakapan dan

Kelebthan--Khususnya kecakapan kelebihan di saty bidang--. sehingga dia

mampu mempengaruht orang-orang fam untuk bersama-sama melakukan

aktivitas-aktivitas tertenty, demi tercapainya satu atau beberapa tujuan.

Dengan demikian  supaya orgamisasi ini benjalan dengan rapi dan baik
sehingga dapat mencapai tujuan dengan efektif dan efisien diperlukan orang atau
orang-orang vang dapat memimpin dan menparahkan bawahan tersebut dengan
kebijaksanaan dan ket rampilan-ketrampilannya.

Selanjutnya dalam menjalankan segala aktivitas untuk mencapai tujuan
organisasi, setiap pegawai dituntut untuk dapat memikul tugas dan tanggung
jawab masing-masing seperti vang dikehendaki organisasi tempatnya bekena.

Pepawai sebagai pelaksana yang akan menyelenggarakan pekerjaan untuk

R,
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mencapat tujuan. Hal ini sesual dengan pengertian pegawai vang dikemukakan
oleh Musanef (1996:4) :

Pegawai adalah mercka vang secara langsung digerakkan oleh manajer

untuk bertindak sebagai pelaksana yang akan menyelenggarakan

pekerjaan sehingga menghasilkan karya-karya vang diharapkan dalam

usaha pencapaian tujuan vang telah ditetapkan.

Menurut pasal 66 UU No, 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah
menyebutkan bahwa

I. Kecamatan merupakan perangkat Daerah Kabupaten atau Daerah Kota

vang dipimpin oleh Kepala Kecamatan,

2. Kepala Kecamatan disebut Camat

fadi kedudukan kecamatan sebagai perangkat Daerah Kabupaten atau
Daerah Kota menurut UL No, 22 Tahun 1999, merupakan bagian dacrah otonom
kabupaten/kota

Organisasi Pemerintah Kecamatan merupakan suatu instansi pemerintahan
daerah vang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo Nomor
2 Tahun 2001 tentang Pembentukan, Organisasi dan Tatakerja  Pemerintah
Kecamatan di Lingkungan Kabupaten Purworejo. Maka Kantor Camat Kutoarjo,
Kabupaten Purwore¢jo merupakan unsur pelaksana pemenntah daerah vang
mempunyal tugas membantu bupati dalam penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan dan pembimaan kehidupan kemasyarakatan dalam wilayah
kecamatan

Kecamatan merupakan organisasi pemerintahan daerah yang dipimpin
oleh seorang camat. Dimana definisi organisasi menurut Stagian (1989:7) adalah :

Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih
yang bekerja bersama serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian
sesuatu tujuan vang telah ditentukan dalam ikatan dimana terdapat
scorang/beberapa orang vang disebut atasan dan seorang/sekelompok
orang vang disebut bawahan,

Sedangkan pengertian orgamsasi menurut Gibson (1994:7) adalah -

Organisast adalah kesatuan yang memungkinkan masyarakat mencapai
suatu tujuan vang udak dapat dicapai individu secara perorangan,

Organisasi dicirikan oleh perilakunya yang terarah pada tujuan, tujuan dan

R R ——
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sasaran organisast dapat dicapai lebih efisien dan efektif melalui tindakan-

tindakan individu  atau  kelompok vang diselenggarakan dengan

persetujuan bersama

Dan kedua pendapat diatas dapat dikatakan bahwa organisasi merupakan
suatu wadah untuk mencapai tujuan. QOrganisasi ity mengejar tujuan dan sasaran
vang dicapai sccara lebih efisien dan lebih efektif dengan tindakan yang
dilaksanakan bersama-sama, di mana terdapat pimpinan dan bawahan sebagai
unsur pelaksana. Namun dalam kehidupan sehari-hari sering pula ditemui adanya
organisasi yang besar dan kompleks mengalokasikan sumber daya yang ada guna
mencapail tujuan vung telah ditentukan korang efektif dan efisien, Apar lujuan
organisasi dapat tercapai dengan efektif dan efisien, maka hal ini tidak terlepas
dari keberhasilan angpota orpanisasi (pegawai) dalam mengemban tugasnya
masing-masing seperti vang dikehendaki organisasi. Dengan demikian maka dapat
dikatakan bahwa setiap anggota organisasi diharapkan dapat bekerja secara lebih
efektil sesuai dengan tugas pekerjaan yang telah dibebankan kepadanya.

Pernyataan tersebut mengandung pengertian bahwa anggota organisasi
{pegawai) harus terdapat suaty kemampuan vang sedapat mungkin didayagunakan
secara efekufl dalam pelaksanaan pekerjaan  guna  keberhasilan organisasi.
Demikian pula di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo dalam rangka
pencapaian tujuan orgamsasi maka pegawai diharapkan dapat memberikan
sumbangan pada organisasi dengan melaksanakan pekerjaan secara efeknf
Karena meningkatnys efektivitas kerja pegawai akan berpengaruh dan dapat
menunjang keberhasilan organisasi dalam mencapai lujuan.

Sebagal suatu organisasi publik, keberhasilan orgamsasi dapat diukur
antara lain dengan efektivitas yang merupakan salah satu tolok ukur dalam
menerapkan kegiatan Administrasi Negara, Dengan demikian suatu efektivitas
dalam pelaksanaan tugas akan dapat melancarkan tercapainya tujuan yang telah
ditetapkan oleh organisasi tersebut

Untuk menilai suatu organisasi dikatakan efektif atay tidak dilihat dari

apakah tujuan organisasi vang telah ditentukan itu tercapai dengan baik atau tidak.
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Efektivitas menurut Emerson (dalam Handayaningrat, 1988:16) adalah -
“Efektivitas adalah pengukuran dalam ari fercapainya sasaran atau tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya”. Gibson (1994:27) mengemukakan pendapatnya
mengenal pendekatan tujuan dalam rangka pencapaian efektivitas yaitu -

Pendekatan tujuan dalam pencapaian efektivitas untuk menentukan dan
mengevaluast efektivitas didasarkan pada gagasan bahwa organisasi
diciptakan scbagai alat untuk mencapai tujuan. Pendekatan tujuan
menunjukkan bahwa organisasi itu dibentuk dengan tujuan tertentu,
bekerja secara rasional dan berusaha mencapat tujuan tertentu.

Berdasarkan pendapat diatas pada hakikatnya terjadinya efektivitas dapat
dilihat dari pencapaian tujuan yang ftelah ditetapkan dan dalam orpanisasi
pencapaian tujuan i ditentukan melalui Kerjasama orang-orang atauy pegawal
yang terlibat di dalamnva

Seorang pegawai yang bekerja dengan baik akan dapat menyelesaikan
tugas sesuai dengan rencana vang telah ditetapkan. Dengan kata lain mempunyai
efektivitas dalam pekerjaan Adapun vang dimaksud dengan efektivitas kenja
menurut Westra (1987:81) sebagar berikut © "Efektivitas kerja adalah pelaksanaan
pekerjaan yang dilakukan oleh sescorang atau kelompok orang pegawai atau
karyawan vang dapat menumbuhkan suatu akibai terwujudnya sesuai dengan
ketentuan rencana vang telah ditetapkan sebelumnya™.

Suatu pekerjaan dikatakan efektif bila tercapal suatu sasaran atau tujuan
sesuai dengan apa vang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk mengukur apakah
pelaksanaan pekerjaan vang dilakukan sudah efektif atau belum, maka perlu
adanya faktor-faktor yang bisa dijadikan patokan untuk pengukuran efektivitas.

Umar (2000:9) menyatakan, “Efcktivitas vang mengarah kepada unjuk
kerja yang maksimal vaity pencapalan target yang berkaitan dengan kualitas,
kuantitas dan waktu” Dalam hal ini Umar (2000:10) membenkan definisi
efektivitas schagar berikut, “Ffektivitas merupakan ukuran yang memberikan
gambaran scberapa jauh target dapat dicapai™.

Jadi pelaksanaan tugas dalam suatu orpanisasi pada dasarnva bertitik tolak

pada hasil yang telah dicapai, Apabila pekerjaan yang dilaksanakan oleh pegawai

tidak menyvimpang dari rencana vane telah ditetapkan, maka 1a telah mendapatkan
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hasil vang tepat sesuai dengan sasaran atau target yang dikehendaki. Jika dalam
pelaksanaan tugas tersebut dapat diselesaikan dengan baik, maka tujuan organisasi
dapat tercapai secara efektif pula. Tetapi, apabila hasil yang dicapai tidak
memenuhi target vang telah ditentukan maka pelaksanaan kerja pegawai tersebut
tidak efektif

Memang pada kenvataannya sangatlah sulit untuk menvamakan efektivitas
organisasi dengan tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan. Hal ini
disebabkan selain karena selalu ada penyesuaan dalam target vang akan dicapai,
juga dalam proses pencaparannya seringkali ada hambatan dari lingkungan
sekitarnva. Kenvataan tersebut selanjutnya menyebabkan bahwa Jarang seakli
target dapat tercapa secara keseluruhan,

Untuk mengetahui efektivitas kerja pegawai di Kantor Camat Kutoarjo,

Kabupaten Purworejo dapat dilihat dari target dan realisasi program-program atau

kegiatan-kegiatan kecamatan seperti yang tercantum pada tabel | pada halaman 7
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Tabel 1. Daftar Target dan Realisasi Program atau Kegiatan Kecamatan

Kutoarjo, Kabupaten Purworejo Tahun 2002,

' Pelaksanaan Rara- |
Nao Mama Kegiatan Kegiatan Y b ratn
e N R ! i bidang u
Tl R (%)
. L. Bidang Pemerintahan
| Penyusunan Dikda Angg Rutin I | 1 ! [
E Rapat Koordinasi Muspika o] 9 75
3 Rapat Koordinasi Kades/ Kalur 2 10 B33 |
4 Rapay fua_lr-.lnn‘n Sehies! "-n:f«lur 12 B 6,67
Y. | Pembinaan Administrasi Desa/Kel 8 ] 75
ti Pembinaan Pelaksanann Pilkades 9 g 100 | 74 42
| 7| Pembekalan Perangkar Desa Baru | i1 5 71,43 :
8 | Intensifikasi PBI e % 6 Y |
| 9. | Usul Kenaikan Pangkar IS & '_ 40
8 leu kenatkan Gaji Berkala il (F_ | et 40
11 Penerbitan SK Gia 1 B erkala o i IGU
12, | Pembays aran Giji I"xm.J wai i2 |2 100 |
e E ﬂrhwm_-*«i‘l | Y 2 12 ]
IFE I, Bidang Pembangunan =
[ | Te il Ky l RAD 1 2 &66.67 16 2%
2_4‘ PLL‘-LI\MI an Skals Prioritas Penib 7 7 100 71 7% ;
3 | Monitoring Pel .*kuu:m it Pemb 5 5 100 e
| 4 | Sos Pengounaan Tanah Pertanian 5 2 40
| & s05 IMB dan Usahy Kecil 7 5 71,43
I_ 1 I'11_|1jnn_-__- Kemasyarskatan
| || Menghimpun Bantuan Sasinl 4 3 75
[2 | Menghimpun Dana PMI 10 9 90|
3 [ Penyaluran RASKIN 12 12 100
4 | Pendataan Sarana [badah R 2 6, 67 |
5. . ] [.“I:!:':ksjnmj_n Tarling Muspika l I“ 100 3939
[ & | Pengajian Rutin g | |12 10 8333 |
7. | Pendataan Haji T 3 100
5 Pembinaan Kar ang Tarung 5 & 80 |
9| Pelatihan Hansip § | =7 6 85,71
[ 10| Monitoring Posyandy dan PMTAS | 9 8 88,89 |
1L | Pelaksanaan Kegiaran HUT RI |23 | 100

Sumber : Kantor Camat Kui:mrju. Kﬂl}upzﬂen Purworejo
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Pada tabel di atas, kolom nama kegiatan menunjukkan berbagai macam
kegiaian pada masing-masing bidang vang ada di Kantor Camat Kutoarjo,
Kabupaten Puworejo selama  tahun 2002, Kolom pelaksanaan  kegiatan
menunjukkan jumlah pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan selama tahun 2002,
kolom T menunjukkan jumlah target pelaksanaan kegiatan yang harus dicapm
untuk masing-masmg bidang dalam satu tahun. sedangkan kolom R menunjukkan
Jumlah realisasi pelaksanaan kegiatan vang telah tercapai tntuk masing-masing
bidang dalam sat tahun, Kolom % \prosentase) menunjukkan perbandingan
antara realisasi yang telah dicapai dengan target yang telah ditentukan pada
masmg-masing heguttan, Kolom % perbidang menunjukkan rata-rata prosentase
realisasi perbidang pada kegratan atau program Kecamatan Kutoarjo. Kabupaten
Purworejo.  Kolom rata-rats menunjukkan efektivitas kerja pegawai, Nilai rata-
rata tersebul diperaleh dari jumlah realisasi pelaksanaan kegiatan dibagi targer
pelaksanaan Kegiatan dikalikan 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa aktivitas pelaksanaan
ProEram-program kecamatan dapat dikategorikan baik yailu sebesar 79,289
tetapl masih perlu peningkatan sehingga dapat mencapai taraf yang optimal
sebesar 1(01%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pelaksanaan kegiatan pada bidang
pemennizhan masih belum memenuhi target vang telah ditetapkan yaitu sebesar
129 kali dalam setahun, Sedangkan realisasi pelaksanaan kegiatan hanva
mencapal 96 kali dan prosentase realisas pelaksanaan kegiatan pada bidung
pemerintahan sebesar 74.42%. Ilal ini kemungkinan besar dikarenakan adanya
pegawai  vang belum  sadar sepenuhnyva  akan tanggung jawab terhadap
pekenaannyva

AKtivitas peluksanaan kematan pada bidang pembangunan masih belum
memenuht target vane telah ditentukan vaitu sebesar 27 kali dalam setahun.
sedangkan realisasinya hanva mencapa 21 kali dalam satu tahun. Prosentase vang
diperoleh pada pelaksanaan kegiatan di bidang pembangunan adalah schesar

77.78%. Hal ini kemungkinan besar discbabkan karena pegawai kurang

bertanggung fawab atas pelaksanaan kegiatan yang diembannyva,
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Aktivitas pelaksansan kegiatan pada bidang kemasyarakatan juga dapat
dikatakan belum optimal Hal ini dapat dilihat dari realisasi pelaksanaan kegiatan
sebesar 59 kali dalam setahun, sedangkan target vang harus dicapai dalam satu
tahun adalnh sebesar A6 kali. Prosentase vang diperoleh pada pelaksanaan
kegiatan di bidang kemasyarakatan adalah sebesar 89.39%,

Peranan camat schagai pembina sangat diperlukan dalam upava mencapai
target kerja pegawal, mengingat latar belakang pegawai yang berbeda-beda baik
dari segi pendidikan. pengalaman dan sebagainva, sehingga pemimpin harus
mampu memberi rangsangan  apar kinerja pegawai bisa optimal dan berjalan
sebagmimana mestinva. Seorang pemimpin  haras mampu mengarahkan dan
mendukung semua kegiatan pegawai, karena tanpa dukungan dan pengarahan
akan sangat sulit mencapai hasil vang diinginkan

Dari berbagai pernvataan tersebut di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan
Kegiatan pegawar belum opumal, hal tersebut menunjukkan bahwa efektivitas
kerja pegawai belum optimal. Karena efektivitas kerja pegawai vang belum
optimal tersebut, mendorong penulis untuk  melakukan penclitian  tentang
efektivitas kera pegawan di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworgjo.

Selanjutnya camar dalam menjalankan TUgasNya mempunyai peranan,
sepertt vang dikatakan Surtaningrat (1981:53) adalah
1. Sebagai Kepala

Camat adaluh kepala kecamatan. Seorang kepala diangkat oleh atasannya
secara formal. Dimanapun kepala itu ditempatkan, ia harus ditaati bawahannya,
Hubungan kepala dengan bawahan bersifar tidak pribadi tetapl bersifat formal
dan terbatas pada hal-hal dan waktu tertentu
2. Sebagai Eksekutif

Camal adalah seorang eksekutif; seorang pelaksana tugas bawahan. Tugas
seorang  cksehutf  meliputi  Kegiatan  perencanaan, pengorganisasian,
Kepemimpinan, koordinasi, kepegawaian dalam melaksanakan tugasnya aga
sukses dan memperoleh hasil maksimal. Camat mengadakan pembagian kerja,

mencan orang-orang yang tepal untuk melaksanakan pekerjaan, mendelegasikan

wewenang dan tangeung jawab, dan akhirnya mengadakan kontro) atas apa vang
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telah dilaksanakan agar tupuan 1ercapal sesual rencana yang telah ditetapkan

Camat harus mampu menggunakan dan memanfaatkan hubungan antara eksekutif

dan bawahan dengan  mempersatukan  seluruh  keinginan bawahan dan
menciptakan adanya kesatuan tujuan,
3. Sebagat Administrator

Camat sebagai administrator pembangunan di wilayahnya, Administrator
berpedoman pada prinsip-prinsip administrasi sesuai dengan keadaan lingkungan.
Hanya dengan menerapkan prinsip-prinsip administrasi tersebut ia akan sukses
dalam pembangunan wilavahnya
4. Sebagm Manajer

Camat sebagal manajer berarti bahwa 1a melaksanakan manajemen ilmiah
yaitu mengeunakan  metode, analisa dan  sintesa. Pelaksanaan tngasnva
berpedoman pada aktivitas manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan kontrel.
5. Sebagai Komundan

Dalam keadaan terientu camat harus bertindak sebagai seorang komandan.
Dalam keadaan darurat 1a tidak sempat untuk mempertimbangkan, mengambil
keputusan harus dengan cepat, tidak lagi menganjurkan tetapi memerintah, Oleh
karena ity camat harus memahami svarat-syarat untuk menjadi komandan yang
baik
6. Sebaga Pemimpin
Camat sebagal perimpin dalam pengertian “leader” Pemimpin tidak
diangkat oleh atasan tetapi oleh orang vang dipimpin, Pengangkatannva tidak
formal. hubungan antara pemimpin dan yang dipimpin bersifal pribadi.
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memancarkan pengaruh terhadap orang
lain sehingga orang it dengan sadar untuk mentaatinya, Camat harus mempunyai
Jiwa kepemimpinan tersebut
7. Sebagai Pembiny

Camat harus membina masvarakat vang ada di wilayahnya di samping

membina pegawainva Camat harus mengetahui kebutuhan dan Kepentingan

masyarakat. Apabile ada kekurangan atau kekeliruan maka perlu adanya

o
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perbatkan. Pembinaan (idak saja  menyangkut pemeliharaan  tetapi  juga
memajukan dan mengembanghkan.
8. Sebagai Sesepuh

Camat sebagai sesepuh di daerahnya. Bukan sepuh karena umurmya, tetapi
pengalaman, pengetahuan, ketrampilan, dan tingkah lakunya, Camat selalu
diperhatikan ucapan dan perbuatannya. selaly mendapat sorotan. Bila tidak sesuai
dengan sifat sesepuhnya ia  tidak akan sukses dalam memibina masyarakat
maupun menuaikan tugasnya.

Pegawai-pegawai di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworgjo
merupakan sumber daya manusia vang harus digerakkan untuk mencapa tujuan
organisast.  Lintuk  mencapar tujuan organisasi berarti  harus memngkatkan
efektivitas kerja pegawainva. Di antara peranan camat diatas penulis hanya
memnjau dart salah satu peranan saja vang dapat meningkatkan efektivitas Kerja
pegawal vaitu peran sebagai pembina yang dilaksanakan oleh camat

Pada dasarnya, efektivitas kerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor
sepeti yang dikemukakan oleh Handavaningrat (1988:23) bahwa “Fungsi
manajemen  sepertl perencanaan,  Koordinasi, pembinaan, motivasi, dan
pengawasan merupakan faktor vang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas
dalam suatu organisasi”

Adapun cakupan dari fungsi-fungsi manajemen tersebut diatas adalah -

Perencanaan sangat diperlukan dalam suatu organisasi Karena tanpa
perencanaan. maxa twjuan orgamsasi tidak akan tercapai dengan baik dan terarah.

Pengertian perencanaan menurut Manullang (1996:18) adalah schagai

berikut :

Perencanaan adalah penentuan serangkatan tindakan untuk mencapal suati

hasil vang dinginkan. Penetapan apa vang harus dicapal, bila hal 1ty

tercapat, di mana hal itu harus dicapai, bagaimana hal ity harus dicapai,

siapn yang bertanggung jawab, dan penetapan mengapa hal itu harus

dicapar.

Faktor perencanaan memang sangat penting dalam setiap orpanisasi,
Karena dengan perencanaan vang baik lujuan orgamsasi akan tercapai dengan

efekufl Pada Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo, perencanaan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

mengenal program dan kegiatan sudah dilakukan dengan baik. Perencanaan yang
dilakukan antara lain dengan menyusun program dan kegiatan pembangunan dan
kemasyarakatan selama satu periode, vaitu satu tahun,

Koordinasi sangat penting dalam suatu organisasi agar setiap kegiatan
dapat dilakukan dengan selaras dan terarah pada tujuan vang dikehendaki,
Definisi koordinasi menurut Siagian (dalam Moekijat, 1994:6) adalah -

Koordinasi adalah pengaturan tata hubungan dari usaha bersama untuk
memperoleh kesatuan tindakan dalam usaha pencapaian usaha bersama
pula. Koordinast adalah suatu proses yang mengatur agar pembagian kerja
darl berbugar orang atau kelompok dapat tersusun menjadi suatu
kebutuhan vang terintegrasi dengan cara yang seefisien mungkin,

Lebih lamut Nitisemito (dalam Moekijat, 1994:7) mengatakan bahwa :

“Koordinasi adalah undakan seorane prmpinan untuk mengusahakan terjadinya
21 ]

bagian vang satu dengan orang atau bagian yang lain

hegiatan keordinast di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo
sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat diketahui dari adanya pembagian kerja
dan penvatuan keziatan vang tersusun dan terkoordinir dalam tiap-tiap seksi,
subseksi, dan staf yang bekerja sama sesuaf dengan peraturan yang berlaku untuk
mencapat tujuan orgamsast. Koordinast juga dapat dilihat dari koordinasi antar
pimpiman yang adia agar tereipta sinkronisasi dalam pelaksanaan tugas.

Pembinaan dilakukan  dalam  setiap organisasi untuk meningkatkan,
mengembingkan pegawal agar timbul kegairahan kerja dan mempunyai rasa
lnggung Jawab. Pengertian pembinaan menurut Matutina (1993:97) adalah -

Pembmaan  pads  prinsipnva  merupakan  suatu  usaha  untuk

mengembangkan, meningkatkan dan mengarahkan pegawai agar di dalam

bekerja timbul kegarrahan kerja dan mempunyai rasa tanggung jawab yang
besar. Dengan pembinaan vang batk akan memotivasi pegawai untulk
bekerja lebih giat atau semangat serta penuh rasa tanggung jawab.

Sedangkan pembinaan menurut Moekijat (1989:92) : “Suatu usaha daw
Kegiatan mengenal perencanaan, pengorganisasian, pembiayaan, penyusunan
program. koordinast pelaksanaan, dan pengawasan suatu pekerjaan secara efektif

dan efisien untuk mencapai tujuan dengan hasil semaksimal mungkin™,
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Kegiatan pembinaan umum di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten
Purworejo dilakukan pada sctiap ada kesempatan bertatap muka vaitu dengan
memberikan informasi mengenai  program-program pemerintah menyangkut
bidang Pembangunan, Kemasyarakatan, serta Kamtibmas. Upava pembinaan
aparatur difakukan melalui apel pagi atau siang dan melalui staf meeting.  Selain
itu juga terdapat pelaksanaan pembinaan perunit setap triwulan (tiga bulan sekali)
pada tingkat desa atau kelurahan.

Dengan adanya motivasi, pegawai dapat melakukan tugas pekerjaan yang
dibebankan kepadanya dengan giat dan rajin sehingga dapat mencapai efektivitas
vang tinggl. Motivasi vang diberikan punpinan biasanya dalam bentuk saran,
dukungan, naschat, dan dorongan schingga pegawai bersemangat dalam
melaksanakan pekerjaannva. Pemberian motivasi menurut Siswanto (1989:8)
adalah sebagai berikut | “Suatu proses dan rangkaian kegiatan vang dilaksanakan
oleh seorang pimpinan dalam memberikan inspirasi, semangat dan kegairahan
kerja serta dorongan  kepada karyawan umuk dapat melakukan suatu kerja
sebagaimana vang dibarapkan™

Dart uraran di atas motivasi sangat penting dilakukan pemimpin dalam hal
ini adalah Camat Kutoarjo. Kabupaten Purworejo dalam upaya menggerakkan
pegawal agar mercka dapat bekerja lebih giat untuk mencapai tujuan secara
efektif. Pemberian motivasi di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo
yang dilakukan oleh pimpinan sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat
dengan adanya kegiatan pengarahan, bimbingan dan pembinaan kepada pegawal
di lingkungan Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo sebagai upava untuk
memaotivas pegawal agar mereka dapat bekerja lebih efektif

Pengawasan merupakan faktor yang tidak kalah penting dalam suaty
Kematan organisasi, karena pengawasan dilakukan untuk mencegah terjadinya
penyelewengan dalam pelaksanaan rencana vang telah ditentukan. Apabila di
tengah-tengah pelaksanaan kegiatan terdapat suatu kekeliruan atau penyimpangau,

maka perlu diadakan pembetulan atau perbaikan agar sesuai dengan rencana yang

telah ditetapkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengawasan sangat penting
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bagi suatu organisasi. Demikian betapa pentingnya pengawasan dalam orgamsasi
seperti yang dikemukakan oleh (Silalahi, 1999:176) bahwa

Kegiatan pengawasan mengusahakan agar pelaksanaan rencana sesuai

dengan yang ditentukan dalam rencana. Pengawasan dimaksudkan agar

tujuan yang dicapal sesuai dengan atau tidak menyimpang dan rencana

vang telah ditentukan, maka kegiatan pengawasan mengandung kegiatan

pembenan bimbingan, petunjuk atau instruksi. '

Definisi pengawasan seperti vang dikemukakan oleh Siswanto (1989:8)
adalah sebagai berikut :

Pengawasan adalah suatu proses dan rangkalan kegiatan yang

mengusahakan agar sesuatu pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai dengan

rencana yang telah ditetapkan dan tahapan yang harus dilalui, sehingpa
apabila ada kegiatan yang ndak sesuai dengan rencana dan tahapan
tersebut, diadakan suatu tindakan perbaikan seperlunya.

Kegiatan pengawasan di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo
telah dilakukan dengan baik. Hal ini dapat diketahui dari kesesuaian pelaksanaan
tugas para pejabat dengan tupoksi dapat berjalan dengan baik dan tidak ada
kendala yang berarti

Menurut penulis, kegiatan pembinaan merupakan faktor dominan yang
dapat meningkatkan efcktivitas kerja pegawai. Hal ini disebabkan karena yang
menjadi objek penelitian adalah pegawai. Dimana pegawal merupakan sumber
daya manusia vang penting dalam suatu organisasi, schingga pegawai perlu
diarahkan dan didorong untuk meningkatkan kemampuan dan kesadaran atau
moralitas pegawai dalam kaitannya dengan tugas pekerjaan yang diembannva,

Suatu organisasi dapat mencapai wjuan dengan efektif apabila memiliki
sumber daya manusia yang mempunyai kemampuan dan kesadaran vang
memadai, Oleh karena ttu perlu diadakan suatu kegiatan pembinaan agar para
pegawal mempunyal kemampuan dan kesadaran yang tinggi dalam melaksanakan
tugas orgamsasi sehingga tujuan organisasi akan lercapai dengan tingkat
efektivitas vang tinggi.

Pembinaan sangat penting bagi suatu organisasi yang menghendaki

Kelancaran jalannya organisasi dalam mencapal tujuannya. Karena dengan

pembinaan pegawai yang dilakukan terus-menerus, maka diharapkan mereka akan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

mempunyal sikap yang sesuai dengan sikap budaya vang digunakan olch
organisasi. Dengan adanya sikap budava positif yang dimiliki oleh para pegawai
in1, maka mereka akan melaksanakan pekerjaan dengan sebaik dan seefisien
mungkin

Dengan adanya kegiatan pembinaan yang di]aksan_akan oleh pemimpin
diharapkan dapat meningkatkan muty dan ketrampilan serta memupuk kegairahan
kerja pegawai, Dengan demikian kegiatan pembinaan di Kantor Camat Kutoarjo,
Kabupaten Purworejo perlu dilaksanakan oleh pemimpin, dalam hal ini Camat
Kutoarjo, Kabupaten Purworejo.

Berdasarkan latar belakang permasalahan vang telah diuraikan diatas,
penulis mengambil judul penelitian vaitu - “Pengaruh Pembinaan Camat
terhadap Efektivitas Kerja Pegawai (Suatu Studi di Kantor Camat Kutoarjo,

Kabupaten Purworejo)".

1.2 Perumusan Masalah

Setiap penelitian berangkat dari suatu masalah. Masalah ity mendorong
manusia untuk segera memecahkannya, maka penehitian adalah salah satu cara
vang dipakai. Suatu masalah hendaknya dirumuskan dengan baik, schab dalam
rumusan masalah memuat latar belakang suatu masalah-masalah yang ditelits.

Berdasarkan uraian diatas Surakhmad (1994:34) memberikan definisi
masalah sebagai berikut : “Masalah adalah setiap kesulitan yang menggerakkan
manusia untuk memecahkannya. Masalah harus dirasakan sebagai rintangan yang
mest dilalui (dengan jalan mengatasinya) apabila kita ingin berjalan terus”

Sedangkan menurut Tuckman (dalam Sugiyono, 2001:36) : “Rumusan
masalah vang baik adalah menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih,
dinyatakan dalam bentuk kalimat lanya atau alternatif yang tetapi secara implisit
mengandung pertanyvaan’,

Bertolak dari uraian tersebut diatas, maka penulis merumuskan masalah

sebagai berikut : “Adakah pengaruh pembinaan camat terhadap efektivitas

kerja pegawai di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo?”
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Setiap aktivitas tentu mempunyat tujuan vang ingin dicapai karena
twjuanlah yang akan memberikan arah bagl pelaksanaan tersebut, Tujuan
penelitian merupakan jawaban yang dikehendaki dari perumusan masalah dalam
peneliian. Secara umum tujuan penelitian itu seperti j;'ang dijelaskan oleh
Arikunto (1993:49) adalah sebagai berikut |

Twuan penelitian  dirumuskan  dalam kalimat pemyataan. Tujuan
penelitian merupakan rumusan kalimat yang menunjukkan adanya sesuaty
hal yang diperoleh setelah penelitian selesai. Apabila ditilik dari isinya
sesuatu yang dicapai merupakan tujuan penelitian sama dengan jawaban
yang dikehendaki dalam problematik penelitian. Yang berbeda adalah
rumusannya.
Bertolak dari pendapat diatas maka penulis mengemukakan tujuan dari
penclitan ini vaitu untuk mengetahu pengaruh pembinaan camat terhadap

efektivitas kerja pegawai di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

| Bagi penulis, penelitian ini diharapkan mampu menambal wawasan dan
pengetahuan sekaligus menerapkan teori-teori yang diperoleh di bangku
kuliah dan mampu membandingkan antara dunia teori dengan dunia praktis.

2. Bagi instansi, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan untuk mengkaji
dan mengevaluasi kebijakan-kebijakan yang telah dan akan ditempuh di masa
vang akan datang dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai atas
pembinaan yang dilaksanakan oleh camat di Kantor Camat Kutoarjo,

Kabupaten Purworejo.

Lad

Bagt kalangan akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan

referensi dan  kepustakaan sera berguna bagi semua pihak yang

membutuhkannya,
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1.4, Kerangka Teori

Pengertian teori menurut Kerlinger ( dalam Singarimbun dan Effendi,
1995:37) adalah, “Serangkaian asumsi, konsep. konstrak. definisi. proposisi untuk
menerangkan fenomena sosial secara sistematis dengan cara merumuskan
hubungan antar konsep™.

Berdasarkan pengertian diatas. teori mengandung tiga hal yaitu : Pertama,
teori adalah serangkaian proposisi antar konsep vang saling berhubungan, Kedua,
teori menerangkan secara sistematis suatu fenomena sosial dengan cara
menentuban hubungan antar konsep. Keriga, teori menerangkan fenomena tertentu
dengan cara menentukan konsep mana yang berhubungan dengan konsep lainnya
dan bagaimana bentuk hubungannya,

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa teori merupakan
konsep vang saling berhubungan antara dua faktor atau lebih untuk menerangkan
suatu fenomena sosial secara sistematis.

Selanjutnya Singarimbun dan Effendi (1995:33) memberikan pengertian
konsep yaitu

Istilah dan definisi yang digunakan untuk menggambarkan secara abstrak:

kejadian, keadaan. kelompok atau individu vang menjadi pusat perhatian

lmu  sosial. Melalui konsep peneliti diharapkan akan dapat
menyederhanakan pemikirannya dengan menggunakan suatu istilah untuk
beberapa kejadian (evenrs) vang berkaitan satu den gan lainnya

Dalam suatu orgamsasi baik organisasi pemerintah/publik  maupun
organisasi bisnis harus memperhatikan faktor manusia sebagai sumber daya yang
sangat penting dan menentukan bagi kelangsungan hidup suatu organisasi. Karena
sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang menentukan organisasi
mencapal tujuan. Betapapun majunya teknologi dan tersedianya modal, namun
Jika aspek sumber daya manusia diabaikan maka akan sulit bagi organisasi untuk
mencapai tujuan. Begitu pula betapapun bagusnya perumusan tujuan dan rencana
organisasi, hanya akan sia-sia belaka jika faktor sumber daya manusia
ditelanmtarkan.

Faktor sumber daya manusia menjadi faktor yang penting dan merupakan

taktor potensial bagi pelaku organisasi yang memberikan kontribusi cukup besar

i
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bagi organisasi dalam rangka mencapai tujuan, selain itu kelangsungan hidup
organisasi sangat tergantung pada sumber daya manusia sebagai faktor vital yang
melaksanakan organisasi tersebut. Manusia dalam suatu Organisasi mempunyai
ketergantungan dengan orang lain dalam mencapar tujuan yang diinginkan. Salah
satu cara yang dilaksangkan manusia untuk mencapai tujuannya adalah dengan
kerjasama. Kerjasama yang baik antara atasan dan bawahan dapat mencapai
tujuan sesuai dengan yang diharapkan,

Dalam melakukan kerjasama manusia memerlukan suatu wadah atau
tempat yang dinamakan organisasi. Definisi organisasi menurut Siagian (1989:7)
adalah sebagai berikut

Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih
yang bekerja bersama serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian
sesuatu tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan dimana terdapat
seorang/beberapa orang yang discbut atasan dan scorang /sekelompok
orang yang disebut bawahan,

D1 dalam suatu organisasi terdapat fungsi manajemen Vailu perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Apabila salah satu unsur tersebut
tidak dapat berjalan dengan baik, maka akan menimbulkan ketmpangan-
ketimpangan dalam semua aktivitasnya sehingga akan mempengaruhi pencapaian
fujuan organisasi

Delimisi manajemen menurut Stoner (dalam Handoko, 2000:8) adalah -

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorgamsasian, pengarahan,

dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan

sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan

organisasi yang telah ditetapkan.

Manajemen dibutuhkan semua organisasi, karena tanpa manajemen, semua
usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit Menurut Handoko

(2000:6) ada tiga alasan utama diperlukannya manajemen, yaitu

I. Untuk mencapai tujuan. Manajemen dibutuhkan untuk mencapai
lujuan organisasi dan pribadi

2. Untuk mencapai keseimbangan antara lujuan-tujuan yang saling
bertentangan. Manajemen dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan
antara tujuan-tujuan, sasaran-sasaran dan kegiatan-kegiatan yang
saling bertentangan dari pihak vang berkepentingan dalam organisasi,
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3. Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas, Suatu kerja organisasi dapat
diukur dengan banvak cara yang berbeda. Salah satu cara yvang umum
adalah efisiensi dan efektivitas,

Setiap orgamisasi atau instansi apapun bentuknya senantiasa memerlukan
efekuvitas kerja dari pegawamya dengan maksud memperoleh keberhasilan usaha
organisasi secara keseluruhan, maka perlu adanya suatu hal yang mampu
mendorong tumbuhnya efektivitas kerja yang makin baik. Salah satunya adalah
dengan mengadakan kegiatan pembinaan dengan tujuan untuk mengembangkan
ketrampilan yaitu pengetahuan dan kecakapan serta kesadaran pegawai.
Efektivitas yang dimaksud di sini adalah efektivitas kerja pegawai akibat adanya
pembinaan yang dilakukan oleh pimpinan.

Untuk menilai suatu organisasi vang dikatakan efektif atan tidak dapat
dilthat dan tujuan organisasi yang telah ditentukan itu tercapai dengan baik atau
tidak. Hal imi sesuai dengan pendapat Emerson (dalam Handayaningrat, 2000:16)
vaitu ; “Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan
yang telah ditentukan sebelumnva™ Hal vang sama juga dikemukakan oleh
[ndrawijaya (2000:225), yaitu “Untuk menilai apakah suatu organisasi efektif atau
tidak, secara keseluruhan ditentukan oleh apakah tujuan organisasi itu tercapai
dengan baik atau sebaliknya™.

Sedangkan Umar (2000:9) menyatakan, "Efektivitas yang mengarah
kepada unjuk kerja yang maksimal yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan
kualitas, kuantitas dan waktu”, Lebih lanjut Umar (2000:10) menyatakan bahwa,
“Efektivitas merupakan ukuran yvang memberikan gambaran seberapa jauh target
dapat dicapai”.

Gibson (1994:25) menjelaskan pandangan mengenai efektivitas sebagai
berikut ;

Efektivitas individu merupakan tingkat efektivitas yang paling dasar, vang
menekankan hasil karya karyvawan atau anggota tertentu dari OTZANISAS]
Tugas vang harus dilaksanakan biasanya ditetapkan scbagai bagian dar!
pekeraan atau posisi dalam organisasi Efektivitas kelompok adalah
kontribust dari semua anggotanya, maka besarnya efektivitas sama dengan
jumlah efektivitas dari tiap-tiap individu. Efektivitas organisasi terdiri dari
efektivitas individu dan efektivitas kelompok, Efektivitas organisasi adalah
lebith banyak dari jumlah efektivitas individu dan efektivitas kelompok;
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lewat pengaruh sinergistis (kerja sama), organisasi mampu mendapatkan

hasil karya vang lebih tinggi tingkatnya daripada jumlah hasil karya tiap-

tiap bagiannya

Jadi efektivitas kerja pegawai yang dimaksud adalah efektivitas kerja
sebagai efektivitas individu yang dilihat dari hasil kerja pegawai dalam organisasi
sebagai akibat adanya pembinaan vang dilakukan oleh pimpinan.

Dalam melaksanakan kegiatan pembinaan tidak .dapat dilepaskan dari
adanya peran pemimpin. Karena keberhasilan suatu organisasi dalam mencapat
tujuan baik organisasi pemerintah maupun swasla tergantung keberhasilan
pemimpin dalam memberikan bimbingan, pengarahan, dan pengawasan dapat
mendorong pegawai untuk bekerja semaksimal mungkin.

Pentingnya peranan pemimpin dalam suatu organisasi dikemukakan oleh
Soekarno (1985:92) adalah

Pemimpin harus bisa dan mampu menggerakkan, membimbing, memberi

fasilitas-fasilitas, memberi contoh-contoh serta memberikan kegairahan

kerja. Pada pemimpin  harus ada unsur mendidik, harus dapat
mengantarkan yang dipimpin ke arah sempurna dengan memberikan
petunjuk-petunjuk.

Dan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemimpin memegang
peranan yang penting dalam menggerakkan, membimbing, dan mengarahkan
bawahannva ke arah pencapaian tujuan. Dalam hal ini yang harus bertanggung
Jawab terhadap kegiatan pembinaan adalah pimpinan. Dalam pekerjaan sehari-hari
yang melakukan pembinaan adalah atasan langsung dari pegawai yang
bersangkutan, Atasan langsun g inilah orang vang paling dekat den gan karyawan,
yang memberi tugas dan yang mendapat laporan hasil pekerjaan dari karyawan
tersebut, Dengan dekatnva jarak antara atasan dengan bawahan, maka atasan inj
mempunyal kesempatan yang banvak dalam mengamati, memantau keberhasilan-
keberhasilan atau kekurangan-kekurangan karyawan. Di samping itu, yang paling
tahu apa lcc:ccnderungan—k:‘:cendumngun sikap karyawan tadi dalam melakukan
pekerjaan dan bekerja sama dengan orang-orang yang ada di sekitamya,

Oleh karena itu, fungsi scorang pimpinan dewasa ini tidaklah hanya

terbatas sebagai orang vang memberi perintah atau instruksi saja, tetapl pada
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Jabatannya melekat suatu tanggung jawab moral yang cukup besar dan mulia,
yaitu melaksanakan pembinaan sikap ke arah yvang sesual dengan tuntutan dan
tujuan organisasi,

Pemimpin  dituntut untuk dapat mengarahkan, membimbing, dan
mendorong bawahan agar bisa bekerja lebih efektif sesuai dengan tanggung jawah
yang telah dibebankan kepadanya. Mengingat kedudukan pemimpin memegang
posisi kunci dalam setiap kehidupan organisasi, maka dalam penyampaian tugas
kepada bawahan haruslah disertai pertanggungjawaban, mengembangkan rasa
hormat di antara bawahan uniuk mencoba berinsiatil dan memberi
kemampuannya dengan sepenuh hati agar mampu melaksanakan tugasnya dengan
batk. Keterlibatan bawahan dalam segala bentuk kegiatan organisasi,
mengakibatkan bawahan akan merasa dihargai dan dibutuhkan schingga akan
mendorong bawahan untuk mengembangkan perilakunya yang nantinya mampu
mendorong pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya.

Seorang pemimpin ingin mencapar tujuannya dengan efektif, maka harus
mempunyar wewenang untuk memimpin para bawahannya dalam usaha mencapai
tujuan tersebut. Wewenang ini disebut kepemimpinan, yang merupakan hak untuk
bertindak  atau  mempengaruhi tingkah laku orang vyang dipimpinnya.
Kepemimpinan menurut Gibson (1994:263) adalah. “Kepemimpinan adalah suatu
usaha mempengaruhi orang antar perseorangan (mferpersonal), lewal proses
komunikasi, untuk mencapai sesuatu atau beberapa tujuan.

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa kepemimpinan dapat
diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang Jain, melalui
komunikasi baik langsung maupun fidak langsung dengan maksud untuk
menggerakkan orang-orang tersebut agar dengan penuh pengertian dan kesabaran
bersedia mengikuti kehendak-kehendak pemimpin. Keberhasilan organisasi
lergantung pada cara seorang pemimpin dalam mempengaruhi bawahannya.
Berhasil udaknya tujuan vang ditentukan organisasi tergantung pada cara-cara

vang dipergunakan oleh pemimpin dalam mempengaruhi bawahannya untuk

mencapal tujuan tersebul
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Kepemimpinan merupakan inti daripada manajemen karena kepemimpinan

merupakan penggerak bag sumber-sumber, alat-alat manusia dan alat-alat lainnya

dalam suatu organisasi. Demikian pentingnva peranan kepemimpinan dalam usaha

mencapal tujuan suatu organisasi sehingga dapat dikatakan bahwa sukses atau

kegagalan yang dialami sebagian besar ditentukan oleh kualitas kepemimpinan

yang dimiliki oleh orang-orang vang diserahi tugas memimpin dalam orgamsasi,

Dalam hal im1 Siagian (1989:36) menyatakan bahwa .

Sukses tidaknva suatu orgamisasi mencapal tuwjuan yang telah ditentukan
tergantung atas cara-cara memimpin vang dipraktekkan oleh orang-orang
"atasan” itu. Sebaliknya sukses tidaknya seorang pemimpin, tidak terutama
ditentukan oleh tingkat ketrampilan tekms (fechnical skills) yang
dimilikinya, akan tetapi lebih banyak ditentukan oleh keahliannya
menggerakkan orang lain untuk bekerja dengan baik (managerial skills),
Dalam hubungan ini perlu ditekankan bahwa seorang pemimpin vang baik
adalah seseorang yang tidak melaksanakan sendini tindakan-tindakan vang
bersifal  operasional, tetapt mengambil keputusan, menentukan
kebijaksanaan dan menggerakkan orang lain untuk melaksanakan
keputusan vang telah diambil sesuai dengan kebijaksanaan yang telah
digariskan,

Dalam memahami kepemimpman terdapat teon kepemimpinan yang

sangal berkailan dengan efektivitas kerja maupun efektivitas organisasi dalam

mencapai tujuannyva dengan menjalankan fungsi-fungsi manajerialnya. Teori-teori

kepemimpinan menurut Djatmike (2002:49-52) sebagai berikut

1. Teon Berdasarkan Ciri-ciri

Teori kepemimpinan berdasarkan ciri-cinn seyogyanya dimiliki seorang

pemimpin. Ciri-ciri tersebut antara lain :

a.

=

& ™6 & D

= 0

Mempunyai pengetahuan vang luas
Kemampuan bertumbuh dan berkembang
Daya ingat yang kuat

Ketrampilan berkomunikasi secara efektif
Ketrampilan mendidik

Rasionalitas

Obyektivitas

Rasa tepat waktu

=y
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A

1. Keteladanan
1. Kesediaan menjadi pendengar yang baik
k. Adaptabilitas
l.  Fleksibilitas
m, Ketegasan
n. Orientas: masa depan
2. Teon Contingency
Inti pemikiran dari teori ini adalah efektivitas kepemimpinan seseorang dalam
suatu organisasi sangat tergantung pada kemampuan menyesuaikan gaya
kepemimpinan yang menjadi karaktenistik utamanya dengan tuntutan

pelaksanaan tugas yang harus terselenggara dalam organisasi.

!..u

Teor1 Jalan Tujuan

Menurut  teon  1m para bawahan ftidak selalu mampu untuk

mengidentifikasikan berbagai kebutuhan secara tepat, karena itu setiap

pemimpin harus mampu menunjukkan jalan yang tepat dengan mengarahkan

waktu, tenaga dan pengetahuan atau ketrampilannya.

4. Teon Keperilakuan
Ditinjau dan sudut 1n1, terdapat dua dimensi yang menonjol dalam persepsi
seorang pemumpin ialah pertama, prakarsanya dalam menentukan struktur
tugas harus dilaksanakan bawahannya. Kedua, tingkat perhatian yang
dibenikan kepada bawahannya dengan berbapai tujuan, harapan, cita-cita,
keinginan, kepentingan, dan kebutuhannnva.

5. Teori Pimpinan-Partisipasi
Teori ini berkisar pada pandangan bahwa analisa terakhir efektivitas seorang
permmpin  sangat tergantung pada tingkat kemampuannva untuk
mengikutsertakan para bawahannya dalam proses manajemen.

6. [l'eori Penernimaan

Teon ini mengatakan bahwa efektivitas kepemimpinan seseorang tercermia

darn pengakuan dan penernimaan orang lain terhadap kepemimpinan vang

bersangkutan,
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Sehubungan dengan  kepemimpinan perlu  diketahul  jenis-jenis
kepemimpinan. Sosiolog Jerman, Max Weber (dalam Riberu, 1982:13-14)
menyebutkan tiga jenis kepemimpinan, yaitu pemimpin kharismatik, pemimpin
tradisional dan pemimpin legal.

1. Pemimpin Kharismatik
Pemimpin kharismatik ialah seorang yang seolah-olah’ diberi tugas khusus
dan karena itu dikaruniai bakat-bakat khusus eleh Tuhan untuk memimpin
sekelompok manusia dalam organisasi. Pemimpin Kharismatik biasanya
muncul pada situasi-situasi krisis yang menuntut perubahan-perubahan
drastis.

2. Pemimpin Tradisional
Pemimpin tradisional mendapat kekuasaan berdasarkan warisan dan
leluhurnva. Pelimpahan wewenang berjalan lewat saluran keturunan. Hak-hak
keturunan diakw dan karena itu permumpin tradisional ditenima dan ditaat
oleh kelompoknya

3. Pemimpin Legal
Pemimpin legal secara khusus digunakan untuk pemimpin yang mendapat
pelimpahan wewenang bersifat legal berdasarkan tata hukum, prosedur
pemilihan, pengangkatan/pelatihan/pengukuhan vang diatur dengan hukum
positif (undang-undang tertulis) vang berlaku.

Kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh pimpinan dapat menimbulkan
efektivitas dan efisiens) kerja atas dasar perpaduan pandangan antara pegawai
dengan pimpinan, ke arah kerja sama yang harmonis dan adanya suasana kerja
yang mendukung pencapaian tujuan organisasi. Hal ini senada dengan pendapat

Musanef (1996:13) sebagai berikut

Pembinaan dapat menimbulkan efektivitas dan efisiensi kerja vang
dibutuhkan perlu dibina dan dikembangkan atas dasar adanya perpaduan
pandangan antara pegawal dengan pimpinan, ke arah kerja sama vyang
harmonis serta adanya suasana kerja yang menimbulkan rasa tanggung
jawab terhadap pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dalam suatu
organisasi.
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Adapun tujuan dari diadakannya pembinaan menurut Siswanto (1989;15)

adalah sebagai benkut

.

b

4

Untuk meningkatkan kesetiaan dan ketaatan.

Kesetiaan dan Ketaatan merupakan kunci pokok tenaga kena dalam rancka
pengembangan dirinya. Oleh karena itu peningkatan kesetiaan dan ketaatan
bagi tenaga kena mendapatkan pnoritas utama dalamy pembinaan tenaga
kerja.

Agar tenaga kerja lebih berdava guna dan berhasil guna.

Berdaya guna dimaksudkan bahwa segala pekerjaan yang dibebankan
kepaca tenaga kerja dapat diselesaitkan dengan tepat, cepat, hemat, dan
sclamat tanpa hambatan. Berhasil guna dimaksudkan bahwa scgala
pekenaan yang telah dibebankan kepada tenaga kerja dapat diselesaikan
tepat pada waktunya sesual dengan rencana yang telah ditetapkan terlebih
dahulu. Berdaya guna menyangkut biaya, sedangkan berhasil guna
menyangkut ketepatan tujuan

Untuk meningkatkan kualitas dan ketrampilan, serta memupuk semangat
kegairahan kerja

Semangat dan kegairahan kerja merupakan salah satu faktor yang akan
mempengaruhi secara langsung terhadap produktivitas kerja. Semangat dan
kegairahan kerja tenaga kerja vang tinggi akan mempunyai dampak yang
positif terhadap perusahaan. sebaliknya semangat dan kegairahan kerja yang
rendah akan merugikan perusahaan. Karena itu untuk menghindarkan hal-
hal yang merugikan perusahaan, pembinaan tenapa kerja sangat diperlukan
kontinuitasnya, khususnya dalam rangka meningkatkan kualitas,
ketrampilan, semangat, dan kepairahan kerja para tenaga kerja para tenaga
kerja yang menjadi tanggung jawabnya.
Terwujudnya iklim kerja vang serasi

[klim Kena dimaksudkan sebagai suatu kondisi, situasi, dan keadaan kerja
vang menimbulkan tenaga kerja mempunyat semangat dan kegairahan kerja

yang tinggi, dalam rangka pencapaian produktivitas kerja sesuai dengan

target produksi vang diharapkan. lklim kerja menvangkut lingkungan

2
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organisasi kerja yaitu keseluruhan sumber yang tersedia, batk sumber yang
bersifat tenaga Kerja maupun yang non lenaga kerja, serta pengelompokan
tugas, wewenang, dan tanggung jawab sedemikian rupa sehingga tercipta
suatu organisast yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam rangka meningkatkan
semangat dan kepairahan kerja para tenaga kerja, mutlak diperlukan iklim
kerja vang serasi,
5. Pembekalan dalam rangka distribusi tenaga kerja.

Pembekalan dalam rangka distribusi tenaga kerja diarahkan kepada
penyaluran, penyebaran dan pemanfaatan tenaga kerja secara teratur,
terpadu dan berimbang atas dasar kriteria objektif, baik secara individu
maupun secara kelompok, sehingga dapat memberikan manfaat bagi
perusahaan vang bersangkutan.

Dengan  lima tyuan pembinaan yang dilakukan oleh pemimpin,
diharapkan setiap pegawai dapat memberikan prestasi kerja vang sebaik-baiknya,
sehingga benar-benar dapat berfungsi sebagai penghasil kerja yang berdaya guna
dan berhasil guna sebesar-besarnya sesual dengan tujuan yang ingin dicapai oleh
OrEAnIsasi

Dalam kegiatan pembinaan diperlukan sarana pembinaan seperti yang
dikemukakan oleh Supriatna (1996:98) sebagai berikut :

I. Berbagai produk hukum seperti Undang-Undang, Peraturan Pemerintah,
Keputusan Presiden, Peraturan Menteri, Keputusan Menteri, dan Instruksi
Menten.

2. Melalui berbagai forum rapat, konsultasi, kunj ungan kerja, dan pengawasan.

3. Melalui pelaksanaan program baik berupa program bantuan, proyek, maupun
bantuan teknis.

4. Melalui forum pendidikan, kursus dan latihan, atau tukar pengalaman.

5. Melalui kegiatan pemantauan, pelaporan,dan evaluasi.

6.

Melalui alih tugas atau mutasi personal dan dengan pembentukan tim
pembina, dan lain-lain

Kegatan pembinaan meliputi fungsi-fungsi pemberian bimbingan,
petunjuk, pengaturan, pengawasan dan pengendalian, pemantauan. evaluasi dan

pengembangan serta penentuan kebijaksanaaan.

R RRRREEE——.
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Definisi pembinaan menurut Manullang (1996:21) adalah sebagai berikut |
Pembinaan adalah suatu usaha vang dilaksanakan secara sadar, terencana,
teratur, dan terarah untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, ketrampilan
subjek didik dengan tindakan pengarahan, bimbingan, pengembangan, dan
pengawasan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Adapun konsep-konsep yang mendukung penelitian mengenai pengaruh
pembinaan camat terhadap efektivitas kerja pegawai di Kantor Camat Kutoarjo,
Kabupaten Purworejo ini adalah -

l. Konsep pembinaan dari variabel pembinaan camat di Kantor Camat

Kutoarjo, Kabupaten Purworgjo

[

Konsep efektivitas kerja dari variabel efektivitas kerja pegawai di

Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo,

1.4.1 Konsep Pembinaan

Pada hakikatnya kegiatan pembinaan merupakan hal yang positif yang bisa
dilakukan pimpinan kepada bawahannya schingoa 1a akan dapat bekerja lebih baik
guna tercapainya tujuan organisasi tempat mercka bekerja.

Pengertian pembinaan menurut Manullang (1996:21) adalah scbagai

berikut :

Pembinaan adalah suatu usaha vang dilakukan secara sadar, terencana,
teratur, dan terarah untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, ketrampilan
subyek didik dengan tindakan pengarahan, bimbingan, pengembangan, dan
pengawasan untuk mencapai tujuan yang diharapkan,

Jadi kegiatan pembinaan dapat diartikan sebagai kegiatan pengarahan
bimbingan, pengembangan, dan pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan
organisasi, dimana dengan kegiatan pembinaan tersebut, benar-benar berhasil dan
mengarah pada sasaran yang akan dicapai.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ukuran pembinaan tersebut
mencakup

2. Pengarahan

b. Bimbinpan

¢. Pengembangan
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d. Pengawasan
a. Pengarahan

Pengarahan yang dimaksud disini adalah aktivitas vang menunjukkan
bagaimana seorang pimpinan dalam memberikan instruksi-instruksi baik vang
berupa lisan maupun tulisan itu dengan mudah diterima oleh pegawai atau
bawahan. Sehingga dengan adanya instruksi yang jeias, maka pepawai
tersebut akan dengan mudah untuk menjalankan tugas-tugasnya.

Pengarahan oleh Manullang (dalam Moekijat, 2000:46) diartikan sebagai
berikut : “Pengarahan adalah pembenian instruksi-instruksi resmi kepada
bawahan agar bawahan-bawahan melaksanakan Tugas-tugas tertuju kepada
tujuan yang telah digariskan terlebih dahulu™.

b. Bimbingan

Dalam mencapai tujuan organisasi tertentu maka seorang pimpinan harus
mampu menggerakkan atau membimbing bawahannya. Karena tanpa adanya
bimbingan vang insentif dari seorang pimpinan, akan menimbulkan kesan
yang kurang baik terhadap diri bawahan vang bersangkutan. Menggerakkan
dalam arti membimbing disini merupakan salah satu fungsi manajemen.

Pengertian bimbingan menurut Moekijat (1989, 10) adalah :

Bimbingan adalah pemberian petunjuk tentang cara-cara pelaksanaan dari
sesuatu Ketentuan peraturan perundangan dengan maksud agar terdapat
Kesatuan tindakan atau kegiatan tentang bidang yang sama dan untuk
mencapai daya guna dan hasil guna vang sebesar-besarnyva.

Dart pendapat diatas maka dikatakan bahwa pemberian bimbingan yang
dilakukan oleh seorang pemimpin  terhadap bawahannya adalah mutlak
diperlukan berdasarkan tujuan yang dikehendaki, vaitu mencetak pegawai
yang produktf dalam melaksanakan sefiap tugas pekerjaan vang telah
dibebankan kepadanya, sehin £2a terwujud suatu keberhasilan kerja yang baik,
berhasil guna dan berdaya puna,

¢. Pengembangan

Dalam suatu organisasi, manusia yang bekerja atau menjadi anggotanya

dapat disebut sebaga pegawainya. Disini perly adanya pembinaan dalam
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rangka pengembangan pegawai tersebut supaya mereka di dalam melakukan
pekerjaan dapat mengarah pada tujuan vang efektif dan efisien.
Pengertian pengembanpgan menurut Moekijat (dalam Sedarmayanti,
1997:154) adalah sebagai berikut *

Setiap usaha memperbaiki pelaksanaan pekerjaan yang sekarang maupun
yang akan datang dengan memberikan informasi. mempengaruhi sikap-
sikap atau  menambah kecakapan-kecakapan, Dengan kata lain
pengembangan adalah setiap kegiatan yang dimaksudkan untuk mengubah
kelakuan-kelakuan yang terdiri dari pengetahuan, kecakapan-kecakapan
dan sikap-sikap,

Dar pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengembangan
bertujuan  membantu  karyawan  dalam meningkatkan  kemampuan,
pengetahuan, dan memperbaiki sikapnya,

d. Pengawasan
Pengawasan diperlukan untuk menunjang keberhasilan pencapaian tujuan
organisasi dan selaras dengan perencanaan vang telah ditetapkan.
Pengawasan merupakan proses penpamatan kegiatan yang telah dijalankan
dan menjamin agar berjalan sesuai dengan rencana yang ditetapkan.
Manullang ( 1996:20) menegaskan bahwa pengawasan adalah -

Pengawasan adalah salah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan
penilaian, bila perlu mengadakan koreksi sehingga apa vang dilakukan
bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan maksud tercapai
tujuan yang telah digariskan semula, Dalam melaksanakan kegiatan
pengawasan, atasan mengadakan pemeriksaan, mencocokkan, serta
mengusahakan agar kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan serta tujuan yang ingin dicapai.

Jelaslah kiranya, dengan diadakannya pengawasan diusahakan agar apa
vang direncanakan menjadi kenyataan. Untuk dapat merealisasikannva, maka
pengawasan pada tarafl pertama bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan sesuai
dengan instruksi dan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan serta kesulitan
yang dihadapi dalam pelaksanaan rencana berdasarkan penemuan-penemusn
tersebut dapat diambil tindakan untuk memperbaikinya, baik pada waktu ity

maupun pada waktu yang akan datang,

_
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1.4.2 Kansep Efektivitas Kerja Pegawai

Setiap orgamisasi menghendaki agar pelaksanaan tugas dalam organisasi
tersebut berjalan dengan efektif. Oleh karena itu harus disertaj dengan
kemampuan pegawai yang linggi dalam menjalankan lugasnya im1 yang
merupakan kunci terjadinya efektivitas kerja pegawai.

Pengertian efektivitas kerja menurut Westra [I*JH?:SII) adalah :

Efektivitas kerja adalah pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh

sescorang atau sekelompok orang pegawai atau karyawan vang dapat

menumbuhkan suatu akibat terwujudnya sesuai dengan ketentuan rencana
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dalam hal efektivitas ini Emerson (dalam Handayaningrat, 1988:16)
mengemukakan bahwa @ “Efcktivitas ialah pengukuran dalam arti tercapainya
sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya™,

Dalam mencapai tujuan organisasi yang dapat diketahui melalui efektivitas
kerja pegawainya, dapat dilihat dari hasil yang telah dicapai, apakah hasil tersebut
belum mencapai target atau sesuai dengan target atau bahkan melebihi dari target
yang telah ditentukan, Efektivitas yang dicapai oleh seorang pegawai merupakan
gambaran sejauh manma target dapat dicapai. Efektivitas menurut Umar (2000:9)
adalah “Efektivitas yang mengarah kepada unjuk kerja yang maksimal vaitu
pencapaian target vang berkartan dengan kualitas, kuantitas dan wakty™

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ukuran dari efektivitas kena
pegawai adalah sebapai berikut :

d. Kualitas kerja
b. Kuantitas kerja
c. Waktu
a. Kualitas kerja
Kualitas kerja menurut Wilson dan Heyel (1987:101) adalah “Hal-hal yang
menunjukkan bagaimana ia sebaiknya melakukan apa yang la kerjakan,
ketepatan, kelengkapan, dan kerapian”. Kualitas kerja mengacu pada mutu

kerja seseorang dalam melaksanakan Kerjanya yang ditandai oleh ketepatan,

kelengkapan, kemampuan kerjanya. Hal ini juga dapat dilihat dari ketelitian

30
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dan ketepatan pegawai dalam melaksanakan dan menyelesaikan setiap tugas
atau pekerjaan yang sesuai dengan petunjuk pelaksanaan tugas.
b. Kuantitas kerja
Kuantitas kerja menurut Wilson dan Hevel (1987:101) adalah “Hal-hal
vang menunjukkan jumlah kerja vang dilaksanakan dalam periode waktu yang
telah ditentukan”, Kuantitas kerja mengacu pada hasil vang telah dicapai
selama kurun waktu vang telah ditentukan, sekalipus menunjukkan kecepatan
seorang pegawal dalam melaksanakan tugas pekerjaannya sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan.
¢. Waktu
Efektivitas menurut  waktu adalah tercapainya sasaran yang telah
disediakan menurut sumber dan cara kerja tertentu yang memadai. Efektivitas
waktu merupakan sesuatu vang dapat diperkirakan dan ditentukan waktu yang
diperlukan untuk menvelesatkan suatu pekerjaan.  Sehubungan dengan
efektivitas kerja yang berhubungan dengan waktu, Siagian (1983:151)
mengemukakan :
Efektivitas kerja berarti penyelesaian pekerjaan tepal pada waktu yang
telah ditetapkan. Artinya, apakah pelaksanaan sesuatu tugas dinilm baik
atau hidak sangat tergantung pada bilamana tugas itu diselesaikan, dan
tidak terutama menjawab pertanyaan bagaimana cara melaksanakannya
dan berapa biaya yang dikeluarkan untuk ity
Jadi efektivitas kerja berdasarkan wakiu adalah pekerjaan  dapat
diselesatkan tepat pada waktunya atau lebih cepat dan waktu yang telah
ditentukan. Dalam penelitian ini efektivitas yang dimaksud adalah efektivitas
kera pegawai untuk mencapai tujuannya vang diakibatkan adanya pembinaan

yang dilakukan oleh pemimpin.

1.5 Hipotesis
Hipotesis adalah suatu pernyataan vang bersifat sementara dan merupakan
Suatu rumusan yang menyatakan harapan dani penulis tentang dua vanabel dimana

akan memberikan suatu kepastian terhadap dasar pemikiran yang telah dituangkan

dalam hubungan tersebut
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Untuk lebih jelasnya penulis mengemukakan pendapat Surakhmad

(1994:39) yaitu :

ta

Hipotesis adalah perumusan jawaban-sementara terhadap sesuatu soal,
yang dimaksudkan sebagal tuntunan-sementara dalam penyelidikan untuk
mencan jawaban yang sebenarnya. Hipotesis ini dijabarkan atau ditarik
dari postulat-postulat, dan hipotesis tersebut tidak perlu selalu merupakan
jawaban vang dianggap mutlak benar atau yang harus dapat dibenarkan
oleh penyelidik, walaupun selalu dapat diharapkan terjadi demikian.
Menurut Arikunto (1993:68), hipotesis dibagi dua, yaitu :

Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif disingkat Ha, yaitu hipotesis yang

menyatakan hubungan antara varigbel X dan variabel Y atau adanya

perbedaan antara dua kelompok

Hipotesis nol atau hipotesis nihil disingkat Ho, yaitu hipotesis yang

menyatakan tdak ada perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya

pengaruh antara variabel X dan vanabel Y,

Hipotesis dapat dikatakan baik apabila memenuhi tiga kriteria, hal ini

sesuai dengan pendapat Borg dan Gall (dalam Arnikunto, 1993:64), adalah sebagai

berikut

4

Lad

Hipotesis harus dirumuskan dengan singkat tetapi jelas.

Hipotesis harus dengan nvata menunjukkan adanya hubungan antara dua
varniabel atau lebih variabel,

Hipotesis harus didukung oleh teori-teori vang dikemukakan oleh para ahli
atau hasil penelitian vanp relevan.

Sedangkan menurut Sugivono (2001:42). "Terdapat dua macam hipotesis

penelitian yaitu hipotesis kerja dan hipotesis nol. Hipotesis kerja dinyatakan

dalam kalimat positif dan hipotesis nol dinyatakan dalam kalimat negatif”,

Dengan mengacu pada pendapat di atas, maka hipotesis yang penulis

ajukan adalah sebagai berikut

Ha © Ada pengaruh pembinaan camat terhadap efektivitas kerja pegawai di
Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo

Ho : Tidak ada pengaruh peémbinaan camal terhadap efektivitas kerja

pegawai di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo.

52
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1.6 Definisi Operasional
Definisi  operasional  merupakan penuntun  bagi  peneliti  dalam
melaksanakan pegujian, karena merupakan petunjuk dalam mengukur variabel
Seperti yang dikemukakan oleh Singarimbun dan Effendi (1995:46) bahwa :
Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan
bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Dengan kata lain definisi
operasional adalah semacam petunjuk bagaimana caranya mengukur suatu
variabel. Definisi operasional adalah suatu informasi ilmiah yang amat
membantu peneliti lain yang ingin menggunakan variabel Vang sama
Sedangkan Young (dalam Koentjaraningrat, 1997:23) menyatakan bahwa -
“Definisi operasional tidak lain daripada mengubah konsep-konsep yang berupa
constructs 1y, dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku atau gejala yang
dapat diamati, dan vang dapat diuji dan ditentukan kebenarannya oleh orang lain™
Jadi definisi operasional merupakan proses mengubah konsep-konsep
berupa konstruk menjadi kata-kata vang dapat diamati dan dipahami serta dapat
diugi kebenarannya oleh orang lain
Proses operasionalisasi meliputi beberapa tahap tergantung pada variabel
vang sedang kita teliti, maka kegiatan operasionalisasi dalam penelitian ini
meliputi suatu tahap indikator yang diturunkan menjadi item-item.
Dalam penelitian ini yang perlu dioperasionalisasikan adalah -
| Operasionalisasi variabel pengaruh/independen (X), vaitu pembinaan camat
di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworgjo.
2. Operasionalisasi variabel lerpengarub/dependen (Y), yaitu efektivitas kerja

pegawai di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo.

1.6.1 Operasionalisasi Variabel Pengaruh (X), vaitu Pembinaan Camat di
Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo.
Pembinaan pada prinsipnya merupakan suatu  usaha untuk
mengembangkan, meningkatkan dan mengarahkan pegawai agar dalam bekerja
timbul kegairahan Kerja dan mempunyai rasa tanggung jawab vang besar. Dengan

pembinaan vang baik akan memotivasi pegawal untuk bekerja lebih giat atau

semangat scrta penuh rasa tanggung jawab. Kegiatan pembinaan meliputi kegiatan
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pengarahan, bimbingan, pengembangan, dan pengawasan yang dilakukan oleh
pimpinan yang ditujukan kepada pegawai,

Selanjutnya dan variabel pembinaan camat dapat diambil indikator-
indikator, yaitu pengarahan, bimbingan, pengembangan, dan pengawasan.

l. Pengarahan (X1)

Pengarahan merupakan aktivitas vang menunjukkan bagaimana scorang
pemimpin dalam memberikan instruksi-instruksi resmi baik vang berupa instruksi
secara lisan maupun instruksi secara tertulis itu denpan mudah diterima oleh
pegawai. Dengan adanya instruksi vang jelas, maka pegawai tersebut akan dengan
mudah untuk menjalankan tugas-tugasnya.

Dari indikator pengarahan dapat diukur dengan menggunakan item-iten
sebagai berikut :

a. Aktivitas pemberian instruksi-instruksi resmi secara lisan kepada bawahan
dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaan
b. Aktivitas pemberian instruksi-instruksi resmi  secara tertulis kepada
bawahan dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaan
2. Bimbingan (X2)

Bimbingan merupakan aktivitas yang menunjukkan bagaimana seorang
pimpinan dalam menggerakkan atau membimbing pegawainya. Pemberian
bimbingan yang dilakukan oleh pimpinan terhadap pegawainya ditujukan agar
terdapat Kesatuan tindakan dalam bidang vang sama supaya mencapai daya guna
dan hasil guna yang sebesar-besarnya.

Dari mdikator bimbingan dapat diukur dengan menggunakan item-item
sebagm berikut ;

a. Aktivitas pemimpin dalam memberikan petunjuk atau penjelasan tentang
cara-cara pelaksanaan dari suatu pekerjaan.

b. Aktivitas pemimpin dalam memberikan penjelasan tentang ketentuan
peraturan perundang-undangan agar terdapat kesatuan tindakan atay

kegiatan dalam pelaksanaan tugas pekerjaan.

—
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3. Pengembangan (X3)

Pengembangan merupakan aktivitas yang menunjukkan  bagaimana
seorang pimpinan dalam rangka usaha pengembangan pegawai vang bertujuan
membantu  pegawai  dalam  meningkatkan kemampuan, pengetahuan dan
memperbaiki sikapnva.

Dari indikator pengembangan dapat diukur dengar; menggunakan item-
itern sebagai berikut -

a. Aktivitas pemimpin dalam usaha mengubah kelakuan vang mengarah pada
pengetahuan,
b. Aktivitas pemimpin dalam usaha mengubah kelakuan yang mengarah pada
kecakapan
c. Aktivitas pemimpin dalam usaha mengubah kelakuan yang mengarah pada
sikap.
4. Pengawasan (X4)

Pengawasan merupakan aktivitas yang menunjukan bagaimana seorang
pimpinan dalam melakukan pengawasan terhadap hasil kerja pegawai.
Pengawasan diperlukan untuk menunjang keberhasilan pencapaian  tujuan
organisasi agar selaras dengan rencana vang telah ditentukan sebelumnya

Dari indikator pengawasan dapat diukur dengan menggunakan item-item
sebagai berikut

a. Aktivitas pemimpin untuk mengadakan pemeriksaan, mencocokkan serta
mengusahakan agar kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan rencana
telah ditetapkan dan tujuan yang ingin dicapai.

b. Aktivitas pemimpin untuk mengadakan koreksi atas suatu pekerjaan apar

sesual dengan tujuan yang telah ditetapkan.

16,2 Operasionalisasi Variabel Terpengaruh (Y), vaitu Efektivitas Kerja
Pegawai di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo.
Efektivitas kerja merupakan pelaksanaan pekerjaan oleh seorang atau

sekelompok orang pegawai vang dapat menimbulkan suatu akibat terwujudnya

tujuan sesuai dengan ketentuan rencana vang telah ditetapkan sebelumnya.

%5
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Efektivitas merupakan pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas
dan waktu.

Selanjutnya dari variabel efektivitas kerja pegawai dapat diambil
indikator-indikator, vaitu kualitas kerja, kuantitas kerja dan waktu
. Kualitas kerja (Y1)

Kualitas  kerja menunjukkan mutu  kerja scorang pegawai  dalam
melaksanakan pekerjaannya. Kualitas kerja pegawai dapat diketahui melalui
ketepatan, kelengkapan, dan kerapian dalam melaksanakan dan menyelesatkan
setiap tugas atau pekerjaan sesuai dengan petunjuk pelaksanaan tugas

Dan indikator kualitas kerja dapat diukur dengan menggunakan item-item
sebagai berikut

a. Aktivitas pelaksanaan kerja yang dilihat dari ketepatan kerjanya.

o, Aktivitas pelaksanaan kerja yang dilihat dari kelengkapan kerjanya

Bt i e e e e T el S {0 S R PIpen IR S SN S
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2. Kuantitas kerja (Y2)
Kuantitas kerja menunjukkan hasil kerja yang dicapai oleh seorang
pegawal dalam melaksanakan tugas atau pekerjan selama kurun waktu vang telah
ditentukan.
Dari indikator kuantitas kerja dapat diukur dengan menggunakan item-
item sebagai berkut -
4. Junlah tugas atau pekerjaan vang dapat diselesaikan sesuai dengan wakiu
yang telah ditentukan
b. Keseimbangan antara banyaknya hasil kenja atas waktu terteniuy yang
diperlukan
3. Waktu (Y3)
Efektivitas menurut waktu merupakan tercapainya sasaran vang telah
disediakan menurut sumber dan cara kerja tertentu vang memadai. Efektivitas
waktu merupakan sesuatu yang dapat diperkirakan dan ditentukan waktu yang

diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan,
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Dari indikator waktu dapat diukur dengan men geunakan item-item sebagai
berikut ;
a. Pelaksanaan tugas dapat diselesaikan tepat pada waktunva
b. Pelaksanaan tugas dapat diselesaikan lebih cepat dari waktu vang telah
disediakan.
Selanjutnva  dalam pengukuran data-data hasil penelitian digunakan
kniteria penilaian terhadap  indikator-indikator pada kedua variabel yang
merupakan nilaj atas jawaban responden, yaitu sebagai berikut

I Untuk jawaban A (selalu) mendapat skor 3

3

Untuk jawaban B (kadang-kadang) mendapat skor 2

3. Untuk jawaban C (tidak pernah ) mendapat skor |

Dart hasil skor jawaban responden ini selanjutnya akan dianalisis ke
dalam analisis swatistik vaitu analisis kuantitatif sehingga dapat diketahui ada

tidaknya pengaruh antara variabe-variabel yang telah dijelaskan di muka.

1.7 Metode Penelitian

Agar dapat memperoleh data-data yang dapat menunjang validitas
penelitian ini maka diperlukan adanva metode penelitian vaity langkah-langkah
operasional yang harus dilakukan dalam setiap penelitian, sehingga tujuan
penelitian yaitu kebenaran objektivitas dan bersifat ilmiah dapat diperoleh

Seperti yang dikemukakan oleh Hasan dan Koentjaraningrat (dalam
Koentjaraningrat, 1997:7) : “Metode adalah cara atay jalan. Schubungan dengan
upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah cara kerja ; vaitu cara kerja
untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan”
Sedangkan pengertian penelitian atau research menurut Hadi (1997:4) adalah
sebagai benkut : “Penelitian atau research dapat diartikan usaha untuk
menemukan, mengembangkan, dan mengu)i kebenaran suatu penpetahuan, usaha
mana dilakukan dengan menggunakan metode-metode ilmiah™

Dengan demikian metode penelitian adalah cara Kerja vang harus

ditempuh dan digunakan dalam penelitian dengan maksud untuk menemukan.

I
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mengembangkan dan menguji  kebenaran suatu penelitian, Adapun melode
penelitian meliputi

I, Penentuan populasi

2. Metode penentuan sampel

3. Metode pengumpulan data

4. Metode analisis data
1.7.1 Penentuan Populasi

Dalam penelitian ilmiah suatu penentuan populasi sangat diperlukan.
Penentuan populasi tersebut berkaitan dengan daerah penelitian. Populasi menurut
Singarimbun dan Effendi (1995.152) ' “Populasi adalah jumiah keseluruhan dari
umt analisa yang ciri-cirinyva akan diduga”

Populast dapat dibedakan menjadi dua macam vyaitu populasi sampling dan
populasi sasaran. Populasi sampling adalah keseluruhan objek penelitian, Populasi
sasaran adalah beberapa objek penelitian yang dijadikan sampel penelitian

Berdasarkan pengertian diatas maka yang menjadi populasi sampling
dalam penclitian ini adalah seluruh pegawai vang bekerja di Kantor Camat
Kutoarjo, Kabupaten Purworejo, yang berjumlah 33 orang, Populasi sasaran

s
a

adalah para pegawai vang berjumlah 32 orang, kecuali camat.
= Ydng ! =

1.7.2 Metode Penentuan Sampel

Sampel adalah scbagian dari populasi vang diharapkan bisa mewakili
populasi dalam penelitian, Sampel menurut Sugiyono (2001:57) adalah : “Sampel
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
terschut™

Untuk menentukan besar kecilnya sampel yang akan dambil dan populasi
vang ada tidak ada ketentuan mutlak. Hal ini sesuai dengan vang dikemukakan
oleh Hadi (1997:73) adalah : “Sebenamya tidaklah ada suatu ketentuan yang
mutlak berapu persen suatu sampel harus diambil dari populasi. Ketiadaan
ketetapan yang mutlak itu tidak perlu meninibulkan keragu-raguan kepada

seorang penyelidik™

38
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Meskipun pada kenyataannva tidak ada ketentuan yang mutlak baik dari
segi jumlah maupun perbandingannya akan tetapi sampel yang paling tepat harus
menggambarkan sifat atau karakteristik dari keseluruhan unit atau populasi.

Kemudian Arikunto (1993:120) menyatakan bahwa, "Untuk sekedar
ancer-ancer maka apabila subjeknva kurang dari 100 orang, lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian puputas'i“.

Dalam penelitian ini, penentuan jumlah sampel yang akan diteliti penulis
menggunakan metode sampling jenuh vaitu suatu teknik pengambilan sampel
vang dilakukan dengan mengambil seluruh populasi sasaran sebagai sampel
penelitian. Soegiyono (2001:62) mengemukakan sebagal berikut : “Sampling
Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Istilah lain dan sampling jenuh adalah sensus, dimana semua
anggota populasi dijadikan sampel™

Berdasarkan pendapat diatas, maka peneliti menentukan jumlah sampel
berdasarkan populasi sasaran. Metode penentuan sampel vang dipakai adalah
sensus atau penelittan populasi, di mana semua anggota populasi dijadikan
sampel. Sesuai dengan populasi sasaran, maka jumlah sampel yang diambil adalah

32 prang,

1.7.3 Metode Pengumpulan Data

Data merupakan perwujudan dari informasi yvang sengaja digali dan
dikumpulkan untuk mendeskripsikan suatu peristiwa atau kepiatan dan untuk
mengu)i hipotesis vang telah dirumuskan,

Pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data primer untuk
keperluan penelitian, Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting

dalam metode ilmiah, karena pada umumya data vang dikumpulkan digunakan

untuk menguji hipotesis vang telah dirumuskan,

29
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Dalam suatu penelitian, peranan data sangat penting dalam menganalisis
suatu masalah. Umar (2000:99-100) membagi data menjadi dua macam, yaitu -

I. Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari
individu maupun perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian
kuesioner vang biasa dilakukan oleh peneliti.

2. Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih fanjut dan
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain
misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram. Data sekunder ini
digunakan oleh peneliti untuk diproses lebih lanjut.

Terkait dengan metode pengumpulan data untuk mendapatkan data-data,

Hadi (1997:67) menyatakan bahwa :

Bagaimana memperoleh data adalah persoalan metodologik vang kKhusus
membicarakan teknik-teknik  pengumpulan data  Apakah seorang
penyelidik akan menggunakan kuesioner, interview, observasi biasa. test,
cksperimen, koleksi, atau metode lainnva, atau kombinasi daripada
beberapa metode itu, semuanva harus mempunyai dasar-dasar vang
beralasan.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah -
1. Teknik observasi
Teknik observasi ini digunakan pada awal penelitian dimaksudkan untuk
mendapatkan  data-data  sekunder vang kemudian dijadikan petunjuk arah
penelitian selanjutnya dan untuk melengkapi data analisis.
Observast menurut Nawawi ( 1998:100) adalah sebagai berikut :

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap segala vang tampak pada objek penelitian. Observasi langsung
dilakukan terhadap objek di tempat terjadinya atau hcrlanuwungm’
peristiwa, sehinggy observer berada bersama objek vang diselidikinya.

Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan vang dilakukan
tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa.

2. Tekmk dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dan dokumen yang

telah ada dan teknik ini merupakan data sekunder, di mana data-data berasal dari

dokumen yang berhubungan dengan objek penelitian.
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Kartodirdjo (dalam Koentjaraningrat, 1997:46) menyatakan bahwa :

Sejumlah besar data yang telah tersedia adalah data verba seperti yang
terdapat dalam surat-surat, catatan harian (journaal), kenang-kenanpan
(memoirs), laporan-laporan, dan sebagainya. Kumpulan data verbal vang
berbentuk tertulis ini disebut dokumen dalam arti yang sempit. Dokumen
dalam arti luas meliputi monumen, artifiact, foto, tupe, dan sebagainya.

3. Teknik wawancara

Teknik ini merupakan teknik pengumpulan data vang dilakukan dengan
bertanya langsung kepada responden, dengan tujuan memperoleh informasi untuk
memecahkan masalah

Nazir (1988:234) mengemukakan pengertian wawancara schagai berikut

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau
pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan
alat vang dinamakan inferview guide (panduan wawancara)

4. Teknik kuesioner

Te'imk ini merupakan teknik pengumpulan data dengan cara membuat
daftar pertanyaan secara tertulis dan harus dijawab oleh responden

Soemardjan dan Koentjaraningrat (dalam Koentjaraningrat, 1997:173)
mengemukakan definisi kuesioner sebagai berikut :

Kuestoner adalah suatu daftar yang berisikan suaty rangkaian pertanyaan
mengenal sesuatu hal atau dalam sesuatu bidang, Dengan demikian maka
kuesioner dimaksudkan sebagai suatu daftar pertanyaan untuk memperoleh
data berupa jawaban-jawaban dari para responden (orang-orang yang
menjawab). Pertanyaan-pertanyvaan disusun secara tertulis

1.7.4 Metode Analisis Data
Wignjosoebroto (dalam Koentjaraningrat, 1997:269) menyatakan bahwa

sesungguhnya analisis 1tu dapat dibedakan menjadi dua macam, vaitu
kualitatif dan Kuantitatif Perbedaan ini tergantung dari sifat data vang
dikumpulkan oleh peneliti. Apabila data yang dikumpulkan itu hanya
sedikit, bersifat monografis atau berwujud kasus-kasus (sehingga tidak
dapat disusun ke dalam suatu struktur klasilikatoris), maka analisisnva
disebut kuahtatif. Lain halnya apabila data vang dikumpulkan berjumlah
besar, mudah diklasifikasikan ke dalam kategori-kategori (dan oleh
karenanya lalu berstruktur), maka analisisnya adalah kuantitatif. Analisis
kuantitatif disebut juga analisis statistik.
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Dalam penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif vang
mempunyai sifat menggunakan angka-angka, Metode statistik vang digunakan
dalam pengujian kebenaran hipotesis ini adalah Chi-kuadrat, Penggunaan test Chi
kuadrat sesuai dengan pendupat vang dikemukakan oleh Stegel (1997:137)
sebagai be kut

I Bila N>40, gunakanlah x* dengan korelasi kontinyuitas.

2. Kalau N ada diantara 20 dan 40, test x* boleh dipakai Jika semua frekuensi-
diharapkan adalah lima atau lebih. Jika frekuensi-diharapkan yang terkecil
kurang dari 5, pakailah test Fisher

3. Bila N<20, gunakanlah test Fisher untuk kasus apapun

Adapun penyajian rumus menurut Siegel (1997:133) sebagal berikut ¢

_-\'[|.-r.-'J ~RC| J

(A+BXC+ DA+ CNB+ D)

bt | ==

X

Keterangan
X* : Chi-kuadrat
N Jumlah sampel vang ditelin
AB.C.D Frekuensi tiap-tiap sel vang diamati

(ATB)C~D) © Jumlah frekuensi kejadian dalam baris
(A+C)B+D) : Jumlah frekuensi kejadian dalam kolom
Langkah selanjumya dari analisis data tersebut adalah pengukuran taral
kepercayaan atau taral signifikansi dari hasil penelitian. Dalam hal ini penulis
menentukan taraf signifikansi sebesar 95% dengan batas kesalahan sebesar 5%.
Setelah diperoleh hasil hitung analisis data, maka untuk menyimpulkan uji
hipotesis vang telah penulis rumuskan di muka dengan ketentuan sebagai berikut -
d Ho diterima apabila »* hitung lebih kecil dani nilai tabel, berarti tidak ada
pengaruh antara dua variabel
i Ho ditolak apabila x* hitung lebih besar atau sama dengan nilai abel, berart

ada pengaruh antara dua variabel

R,
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2.1 Pengantar

Deskripsi  daerah penelitian  merupakan gambaran mengenai dacrah
penelitian dilaksanakan, Deskripsi daerah penelitian merupakan salah satu sumber
dalam memperoleh data vang dapat digunakan sebagai bahan dalam menganalisis
dan mengambil kesimpulan dalam membantu memecahkan masalah  yang
diajukan peneliti dalam penelitian

Dalam penelitian ini penulis menentukan daerah penelitian pada Kantor
Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworgjo. Sedangkan sebagai objek penelitian
adalah pegawai negeri sipil yang bekerja di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten
Purworejo,

Selanjutnya dalam pembahasan berikut ini penulis akan memberikan
gambaran umum mengenai keadaan pegawai Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten

Purworejo berdasarkan data tahun 2002

2.2 Keadaan Alam

Kecamatan Kutoarjo merupakan salah satu dari 16 kecamatan yang ada di

Rabupaten Purworejo. Wilayah Kecamatan Kutoarjo terletak di sebelah barai
Kota Purworejo yaitu di JI. Mardiusodo Ne. 18 Kutoarjo, dengan jarak kurang
lebih 10 km dan pusat kota,

Adapun batas-batas dan wilayah Kecamatan Kutoarjo adalah sebagal
berikut :
e Sebelah utara Kecamatan Kemin
¢ Sebelah barat  : Kecamaian Butuh

* Sebelah tmur | Kecamatan Bayan

¢ Scbelah selatan : Kecamatan Grabag

2.3 Susunan Organisasi Pemerintah Kecamatan

Gambaran tentang susunan organisasi pemerintah kecamatan sesuai

dengan Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo No. 2 Tahun 2001 tentang
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Pembentukan, Organisasi dan Tatakerja Pemerintah Di Lingkungan Kabupaten
Purworejo. Kecamatan adalah wilayah kerja Camat schagar Perangkat Dacrih,
Kecamatan dipimpin oleh Camat yang berada di bawah dan bertanggung jawab
pada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Susunan organisasi pemerintah kecamatan terdiri dari -
. Camat
2. Sekretariat Kecamatan
3. Sekst Pemenniahan
4. Seksi Pembangunan
5. Sekst Kemasvarakatan

6. Kelompok Jabatan Fungsional

2.4 Tugas Pokok dan Fungsi Aparat Pemerintah Kecamatan
2.4.1 Camat

Camat mempunyal tugas membantu Bupati dalam menvelenggarakan
pemerintahan, pembangunan dan  pembinaan kehidupan dalam  wilayah
kecamatan

Dalam melaksanakan tugasnya Camat mempunyai fungsi sebagai berikut -
a. Pelaksanaan sebagian Kewenangan pemerintahan vang dilimpahkan Bupati
b. Penyelenggaraan pemerintah kecamatan
c. Penyelenggaraan ketatausahaan kecamatan.

d. Pelaksanaan koordinasi perangkat daerah di kecamatan.

2.4.2 Sekretariat Kecamatan

Sekretariat  Kecamatan dipimpin oleh seorang Kepala yvang disebut
Sekretanis Kecamatan (Sekcam). Sekretariat Kecamatan mempunyan  tugas
membantu Camat di bidang pembinaan administrasi dan memberikan pelayanan
teknis administratif kepada seluruh Perangkat Pemerintah Kecamatan dan masing-
masing Sekst dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah dan

bertanggung jawab Kepada Camat. Seksi terdin dari Sub Seksi yang dipimpin oleh

R,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

45

Kepala Sub Seksi vang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Seksi.

LA

Dalam melaksanakan tugasnya, Sckretariat Kecamatan mempunyai fun
sebagal berikut
a4, Pengelolaan admimistrasi dan pelavanan teknis adminisiratif kepada seluruh
satuan organisasi pemerintah kecamatan

b. Perencanaan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan kegiatan.

7]

Pengelolaan  urusan  administrasi  umum. keuangan.  kepegawaian,
perlengkapan, dan rumah tangea.

Sekretariat Kecamatan terdin dari urusan-urusan. masimg-masing urusan
dipimpin oleh seorang Kepala Urusan vang berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Sekretaris kecamatan.

Sekretaris Kecamatan terdini dari
a. Urusan Umum dan Keuangan, mempunyai tugas melaksanakan ketatausahaan,
hearsipan, perlengkapan  rumah  tangpa penyusunan anggaran  dan
pertangurungjawaban keuangan
b. Urusan Perencanaan dan Kepegawaian, mempunyal tugas melaksanakan
perencanaan.  pengendalian,  eveluasi  pelaksanaan  kegiatan, dan

penyelenggaraan administrasi atau teknis kepegawaian,

2.4.3 Seksi Pemerintahan

Sckst Pemerintahan mempunyai tugas menyiapkan bahan pembinaan,
anahsis dan teknis pelaksanaan pembinaan bidang pemenntahan di wilavah
Kecamatan, serta ketentraman dan ketertiban umum.

Dalam menvelengearakan tugasnyva, Seksi Pemenntahan mempunyai
fungsi sebagai berikut
a. Pembinaan di bidang pemerintahan umum, pemerintahan desa’kelurahan dan

ketertiban umum.

b. Penyusunan rencana kegiatan. pelaksanaan, pengendahan, dan evaluasi

pelaksanaan kegiatan
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Seksi Pemerintahan terdiri dari Sub Seksi-Sub Seksi. masing-masing Sub
Sekst dipimpin oleh scorang Kepala Sub Seksi vang berada dan bertanggung
Jawab kepada Kepala Seksi Pemerintahan.
Seksi Pemerintahan terdiri dari ¢
4 dub  Sekst  Pemermtahan  Umum  dan  Pemerintahan Lesa‘kelurahan
mempunyar tugas menyiapkan petunjuk teknis dan pelaksanaan dalam bidang
pertanahan, kependudukan, organisasi kcmm;}-';smkﬂmln. pembinaan Kesatuan
bangsa, pembinaan pemerintahan kelurahan, fasilitasi penvelenggaraan
pemerintahan desa dan otonomi desa
b. Sub Seksi Kependudukan mempunyal tugas menyiapkan petunjuk teknis dan
pelaksanaan  dalam  bidang  fasilitasi penyelenggaraan  administrasi

kepeadudukan serta pembinaan teknis pelaksanaannya,

3

Sub Seksi Ketentraman dan Ketertiban Masyarakat dan Satuan Polisi Pamong
Praja (Tramtibmas dan Satpol PP} mempunyai tugas menylapkan petunjuk
teknis dan  pelaksanaan dalam bidang ketentraman  ketertiban  umum.
perlindungan masyarakat dan  kesatuan bangsa serta penyelenggaraan
operasional, pembinaan mental personil, pembinaan  kesamaptaan dan

Ketrampilan anggota Satuan Polisi Pamong Praja Kecamatan,

2.4.4 Seksi Pembangunan

Seksi pembangunan mempunyai lugas menylapkan bahan pembinaan.
anahisis dan teknis pelaksanaan pembinaan bidang pembangunan di wilayah
kecamatan yang meliputi perckonomian dan Hngkungan hidup.

Dalam menyelenggarakan fugasnya. Seksi Pembangunan mempunyai
fungsi sebawvai berikut
4. Pembinaan bidang perekonomian dan sumber daya alam serta lingkunuan

mdup,

b. Penyusunan rencana kegiatan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi

pelaksanaan kegiatan

46
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Seksi Pembangunan terdiri dari Sub Seksi-Sub Seksi. masing-masing Sub

Seksi dipimpin oleh scorang Kepala Sub Seksi vang berada di bawah dan

bertanggung jawab kepada Kepala Seksi Pemerintahan

Seksi Pembangunan terdiri darj -

a, Sub Seksi Perckonomian, mempunyal tugas menyiapkan petunjuk teknis dan
pelaksanaan dalam bidang perekonomian yang meliputi industr, perdagangan
dan perkoperasian serta dunia usaha,

b. Sub Seksi Sumber Dava dan Lingkungan Hidup, mempunyai lugas
menylapkan petunjuk teknis dan pelaksanaan dalam bidang Sumber Daya

Alam dan Lingkungan Hidup.

2.4.5 Seksi Kemasyarakatan
Seksi Kemasyarakatan mempunyai tugas menyiapkan bahan pembinaan,
analisis dan teknis pelaksanaan pembinaan bidang kemasvarakatan di wilavah
kecamatan yang meliputi kescjahteraan sosial bina mental, pemberdavaan
perempuan dan perlindungan anak serta perhindungan masyarakat
Dalam menyelengparakan tugasnya, Seksi Kemasvarakatan mempunyai
funsi sebagar berikut :
4. Pembinaan bhidang Kesejahteraan sosial dan bina mental. pemberdavaan
perempuan dan perlindungan anak serta perlindungan masyarakat.
b. Penyusunan rencana kegiatan, pelaksanaan, pengendalian, dan  evaluas
pelaksanaan kegiatan.
Seksi Kemasvarakatan terdiri dari Sub Seksi-Sub Seksi. Mmasing-masing
Sub Seksi dipimpin oleh seorang Kepala Sub Seksi vang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Seksi Kemasyarakatan,
Seksi Kemasyarakatan terdin dari -
a. Sub Seksi Kesejahteraan Sosial dan Bina Mental. mempunyal tugais
menyiapkan petunjuk teknis dan pelaksanaan dalam bidang kehidupan

keagamaan, pendidikan, kebudayaan, pelayanan dan bantuan sosial, olahraga

dan kepemudaan serta kesehatan masyarakat,

47



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

48

b. Sub Seksi Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, mrmpunvai
lugas menyiapkan petunjuk teknis dan  pelaksanaan  dalam  bidang
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak dan remaja.

¢. Sub Seksi Perlindungan Masyarakat, mempunyai tugas menylapkan petunjuk

teknis dan pelaksanaan dalam bidang masyarakat dan pertahanan sipil,

2.4.6 Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional dipimpin oleh scorang tenaga fungsional
senior selaku Ketua Kelompok, vang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Camat. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan
sebagian tugas-tugas teknis sesuai dengan keahlian, ketrampilan dan kebutuhan.

Kelompok Jabatan Fungsional dibagi dalam sub-sub kelompok sesuai
dengan kebutuhan dan masing-masing dipimpin oleh seorang lenaga fungsional
semior. Jumlah jabatan fungsional ditentukan berdasarkan sifat, jenis dan beban

kerja

1.5 Tata Kerja

Dalam melaksanakan tugasnya Camat, Sekretaris Kecamatan. dan Kepala
Seksi wajib menerapkan prinsip koordinasi. Integrasi, dan sinkronisasi atas segala
kegiatan pemerintahan di kecamatan

Setiap pimpinan  satuan orgamisasi  dalam lingkunpan Pemerintah
Kecamatan berkewajiban melaksanakan pengawasan melekat (WASKAT). Setiap
pimpman satuan orgamisasi dalam  lingkungan Pemerintahan  Kecamatan
bertanggung jawab memimpin dan mengkoordinasikan bawahannya serta
memberikan bimbingan dan petunjuk-petunjuk bagi pelaksanaan tugas masing-

masing,

2.6 Keadaan dan Komposisi Pegawai Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten
Purworejo
Pegawar merupakan unsur wtama vang ada dalam oreanisasi. Untuk ity

perlu Kiranya untuk mengetahui keadaan pegawai vang bekerja di Kantor Camat
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Kutoarjo, Kabupaten Purworejo. Adapun jumlah pegawai di Kantor Camat

Kutoarjo, Kabupaten Purworejo adalah 33 orang,

2.6.1 Perincian Pegawai Berdasarkan Jabatan

Tabel 2. Daftar Pegawai Negeri Sipil di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten
Purworejo Berdasarkan Jabatan

No. Nama NIP Jabatan
I Drs. Slamet Srivono Q10215474 Camat
2. | Akhmad Nurmadi, B.Sc 010206618 Sekeam
3 Soekad 010078846 Kasi Pemerintzhan
4. | Sutopo, 5.50s 010165590 Kasi Kemasyarakatan |
5 Suharto 010092146 Kasi Pembangunan
6. | Budi Wabvono, Sm Hk [ Tl0210630 Kasubsi PLILVE
T, Tejo Sasongko [ 00176871 Kasubsi Tramtibmas & Satpal
' P
8 Sutarto SG0085285 | Kasubsi Kependudukan
[ 9 Jebul Surasto SHM054522 kasubs Kessos & Bintal
10 Suryanto 0101526314 Kasubsi Linmas
11 | Kadarjo 300072141 | Kasubsi PPPA :
13 Ruswiany DA, §H 010253279 | Kasubai SDA & LH
13 Hery Winarmo, S Sos AD00R33T4 Kasubsi Perekonomian
14 Sutrimo 300064305 | Kaur Perenc. & Kepeg
|5 Sri Budi Yulinstuti 010206615 | Kaur Keuangan
L6 Sri Sunart 0300303 14 Sraf
¥ Suhermi | 6003243 Staf
18 Erm MNoviastuti 500103502 Staf
) Tr busroh Q0232107 Staf |
20 Ermi Wijiati D500680 13 Staf
21 Rr Murtininasih 160025497 Staf
22 Nurtat| (50031032 Staf
23 Suparna 50059243 Staff APP
24 Sumardi bl0]a3862 Staff APP
25 Ulnitung Aprivad 41053770 Staf
26 Sugivano 0054306 Staf
27 Hidaym Q10109807 | Staf
28 Bambang Porwadi 300059217 Staff APP [
25 Supomo Q10176300 | Staf
30. | Susgivart 0500568352 | Spaf
3, Rokhiman Q10253785 Staf
32 Drs: Muhammad Abrori D50062652 Staf
i 33 Lipoyo 160040513 Staf’

-

Sumber : Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo Tahun 2002
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2.6.2 Perincian Pegawai Berdasarkan Pendidikan
Tabel 3. Daftar Pegawai Negeri Sipil di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten

Purworejo Berdasarkan Pendidikan

No. Jenis Pendidikan | Jumlah o
I i T ‘ = T [
2 SLTP B 1202
3. SLTA 19 57.58
=3 Suarjana Muda : 3 ‘ 9.10
5. Sarjana ‘ 3 1515

Lad

. Jumlah | :¥ 7 100 A‘
1

Sumber : Kantor Camat Kutoarjo, kabupaten Purworejo Tahun 2002

2.6.3 Perincian Pegawai Berdasarkan Pangkat dan Golongan
Tabel 4. Daftar Pegawai Negeri Sipil di Kantor Camat kutoarjo, Kabupaten

Purworejo Berdasarkan Pangkat dan Golongan

No | Golongan | Pangkat Jumlah Yo
| ITa | Pengatur Muda 3 9.10
72 (1 1. Pengatur Muda | 3 9.10
3, |le Pengatur A 12,12
4. ‘ [id | Pengatur Tingkat | R 12,12
5 I11a Penata Muda 7 21.21
6. | IIh Penata Muda Tingkat 1 7 21,21
L | Ile Penata R 12,12
8. |Illd | Penata Tingkat | 1 3,03
|
' Jumlah 33 100

Sumber : Kantor Camat 'I{um:arju, Kabupaten Purworejo Tahun 2002

2.7 Struktur Organisasi
Struktur organisasi Pemerintah Kecamatan di Lingkungan Kabupaten

Purworejo berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo No, 2 Tahun 2001

dapat dilihat pada bagan berikut ini :
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LI PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN
DAN HASIL PENGUKURAN

3.1 Pengantar

Untuk mengetahui tentang adanya penparuh antara varigbel-variabel
penelitian perlu adanya pembuktian vang lebih nvata dan rinci. Dalam bab in
akan diuraikan tentang variabel-variabel penelitian tersebut. Selamjutnya penulis
menyajikan data-data berdasarkan skor dari masing-masing variabel yang
merupakan hasil jawaban reponden dan kuesioner dengan menggunakan 32 orang
pegawai di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworgjo.

Data yang terkumpul dan masing-masing variabel kemudian diolah secara
teratur dan sistematis sehingga menghasilkan data vang siap untuk dianalisis
untuk menguii hipotesis vang telah diajukan

Dalam penelitian 1n1 disajikan variabel penelitian sebagai beriki
[, Variabel X, vaitu Pembinaan Camat di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten

Purworejo.
2. Variabel Y. yaitu Efektivitas Kerja Pepawai di Kantor Camat Kutoarjo,

Kabupaten Purworejo.

3.2 Penyajian Data Variabel X, yaitu Pembinaan Camat di Kantor Camat
Kutoarjo, Kabupaten Purworejo
Indikator dan variabel ini adalah:

. Pengarahan

1

Bimbingan

Lad

Pengembangan

4. Pengawasan

3.2.1 Pengarahan (X1)
Pengarahan adalah akuvitas yang menunjukkan bagaimana seoranp
permimpin dalam memberikan instruksi resmi baik vang berupa lisan maupun

tulisan itu mudah diterima oleh pegawai. Sehimgga dengan adanva instruksi vang
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Jelas, maka pegawai tersebut akan dengan mudah untuk menjalankan
pekerjaannya,
Adapun ukuran yang digunakan dalam indikator penparahan meliputi
I Aktivitas pemimpin dalam memberikan instruksi-instruksi resmi secara lisan
kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaan.
2. Aktivitas pemimpin dalam memberikan instruksi-instruksi resmi  secard
tertulis kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaan
Selanjutnya mengenai skor jawaban responden dari indikator pengarahan

dapat dilthat pada tabel 5 di halaman 54
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Tabel 5. Daftar Skor Jawaban Responden terhadap Indikator Pengarahan

| Item-itemn Responden

No, | i S | Total Skor
. 1 2
I, 3 3 6 i
15 3 3 6
| 3. 3 3 6
4, 2 3 5
5 2 2 4
6. 2 2 |
; 8 3 2 5
8, 3 3 3
9, 2 3 5
1. 3 3 6
B 3 3 [
12. 3 2 5
| R e 3 ]
| 14 ] 3 4
5, 3 3 &
16, 2 5
| 17 3 A &
| 18. 3 2 5
| 19, 2 2 4
| 20, 3 2 S
{21, | 2 2 . 4
2 2 3 5
23. | 3 | 4
4 T 3 5
25 | 3 - 2 5
26, | 3 i 2 5
27 | 3 3 6
gR: 3 3 6
20, 3 4
30. 2 3 5
3l 3 3 3]
I:3ds | | 3 -+

Sumber - Data pri mc.r, diolah tahun 2003
Indikator pengarahan mempunyai 2 item, berarti skor tertinggm adalah 6
dan skor terendah adalah 2. Adapun pembagian kelas interval untuk mengetahui
frekuensi indikator pengarahan berdasarkan ketentuan menurul Hadi (1990:100)
sebagai berikut;

nilantertingei — nifaiterendal 62

lebarkelas =

-
Jrntlalikofos 2


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

cs

Dari hasil tersebut diperoleh pengelompokan interval sebagai berikut:
Kategort rendah: total skor 2 - 4
Kategori tinggt : total skor 5 -6
Distribust frekuensi kategon indikator pengarahan disajikan dalam tabel
berkut
Tabel 6. Daftar Frekuensi Kategori Jawaban Responden terhadap Indikator

Pengarahan

Skor I Kategorn - Frekuensi Prosentase (%)
| 2—4 |  Rendah 9 28,12
EREE AdEE 23 71.88
o ~ Jumlah LT ) 100

Sumber. Data primer, diolah tahun 2003
Memperhatikan tabel di atas, diketahui bahwa dari 32 orang responden, 23
orang responden menyatakan bahwa indikator pengarahan  dari  variabel
pembinaan camat adalah tingei vaitu 71,88%, sedangkan 9 orang responden

menyatakan rendah vaitu 28.12%.

3.2.2 Bimbingan (X2)

Bimbingan adalah aktivitas yang menunjukkan bagaimana seorang
pemimpin dalam memberikan  petunjuk  pelaksanaan suatu pekerjaan  dan
penjelasan tentang ketentuan peraturar perundang-undangan agar mencapai hasil
kerja vang baik, berhasil guna dan berdava guna,

Adapun ukuran vang digunakan dalam indikator bimbingan meliputi :

. Aktivitas pemimpin  dalam  memberikan petunjuk  tentanyg  cara-cara
pelaksanaan suatu pekerjaan.

2. Aktwvitas  pemimpin dalam membenikan penjelasan tentang  Ketentuun
peraturan perundang-undangan agar terdapat kesatuan tindakan atau kegiatan
dalam pelaksanaan pekerjaan.

Selanjutnya mengenai skor jawaban responden dari indikator bimbingen

dapat dilihar pada tabel 7 di halaman 356
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Tabel 7. Daltar Skor Jawaban Responden terhadap Indikator Bimbingan

No. ltem-itein Responden
F =— l'otal Skor
1 2
I. 2 3 | 5 |
2 3 3 (W]
3. 2 3 3
4, 3 3 8
3 2 2 4
6. 2 | 3
7 2 | 1 3
8. 3 | 2 ' 5
9 _ 3 3 n
10, | 2 3 5
1 2 3 3
1 2 2 4
[ 13 | 3 2 5
14, 2 3 5
15. 2z | 3 5
|6, 3 | 3 ' 5]
i, [ a 3 ‘ &}
18. 2 3
19, 2 I 3
20. 3 2 5
21 | 2 3
2 o | 2 3
23 3 3 ‘ G
24, 2 2 4
25 2 2 9
26, 2 3 -1
27 3 3 6
25, 3 3 (5] '
249, 2 a +
30, 0 2 -4
31. 3 3 f3
32\ 2 2 4
| |
I |

Sumber: Data primer, diolah tahun 2003

Indikator bimbingan mempunyai 2 item, berarti skor tertinggr adalah 6 dan
skor terendah adalah 2. Adapun pembagian kelas interval untuk mengetahui
frekuenst indikator bimbingan berdasarkan ketentuan menurut Hadi (1990:100)

sebagai berikut:

nilaitertingei — milaiterendah 62
lebarkelos = — L8 — =

£l

=2

Jurmlatikelay

5S¢
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Dari hasil tersebut diperoleh pengelompokan interval sebagat berikur:
Kategori rendah: 1o1al skor 2 — 4
Kategori tingg : total skor 5 - 6
Distribusi frekuensi kategori indikator bimbingan disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 8. Daftar Frekuensi Kategori Jawaban Responden terhadap Indikator

Bimbingzan
Skor Kategori | Frekuensi Prosentase (%)
24 , Rendah 13 40,63
S5-6 Tinggi 19 59,37 .
C Jumlah : 32 100

Sumber: Data primer. diolah tahun 2003
Memperhatikan tabel di atas, diketahui bahwa dari 32 orang responden, 23
orang responden menyatakan bahwa indikator bimbingan dar vanabel pembinaan
camat adalah tinggi yaitu 59.37%, sedangkan 13 arang responden menvatakan

rendah vaitu 40,63%.

3.2.3 Pengembangan (X3)

Pengembangan adalah aktivitas yang menunjukkan bagaimana seorang
pemimpin dalam usaha memperbaiki pelaksanaan pekerjaan dengan memberikan
informasi, mempengaruhi sikap atau menambah kecakapan supava di dalam
melaksanakan pekerjaan dapat mengarah tjuan yang efekuf dan efisien.

Adapun ukuran yvang digunakan dalam mdikator pengembangan meliputr:
1. Aktivitas permimpin dalam usaha mengubah kelakuan vang mengrah pada

pengetahuan,

Ped

Aktivitas pemimpin dalam usaha mengubah kelakuan vang mengarah pada
kecakapan,
3. Aknvitas pemimpin dalam menpubah kelakuan vang mengarah pada sikap.

Selamutnya  mengenai  skor  jawaban responden  dari  indikator

pengembangan dapat dilihat pada tabel 9 di halaman 58
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CE

Tabel 9. Daftar Skor Jawaban Responden terhadap Indikator

Pengembangan
| NG #tgm—iwm i-icspmndg: Total Skor :
B 3 2 TR 7
2 3 3 ; 9
| 3 3 2 2 7
4 | 2 2 5
5 2 bl l 5
6 2 . = k
7 2 L | 4
8 L i 2 7
9. o BN ! 4
10 2 3 | 5
1. 3 3 3 9
(10Tl 2 3 5
13 | | 2 4
14. 2 1 2 5
15 3 <ol 9
15 | 3 2 3 8
TRy 2 b | 5
18 3 2 ! 5
19, r YL { N 5
120 | (el Wa b g 6
21 2 1 ‘ 2 5
22 2 2 3 7
23, 3 3 3 9
24, 2 Lo 5
25, 2 | 2 5
35 [ 2 2 6
| 27 ‘ 3 3 3 9
|28, | 2 2 1 5
25 | 3 2 f 5
30, 2 1 2 5
it 2 ‘ | > 5
32 ! N |3 5

Sumber: Data primer, diolah tahun 2003

Indikator pengembangan mempunvai 3 item, berarti skor tertinggi adalah 9
dan skor terendah adalah 3. Adapun pembagian kelas interval untuk mengetahu

Irekuenst dan indikator pengembangan berdasarkan ketentuan Hadi (1990 100)

sebagai berikut:
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nilaitertinggt — milatterendalt 9-3  _
lebarkelas = R =i =2
Jumlahkelas 2

Dari hasil tersebut diperoleh pengelompokan interval sebagai bertkut:
Kategor rendah: total skor 3 - 5
Kategori tinggi * total skor 6 - 9
Distribusi frekuensi kategori indikator pengembangan disajikan dalam
tabel berikut:
Tabel 10, Daftar Frekuensi Kategori Jawaban Responden terhadap

Indikator Pengembangan

Skor | Kategori Frekuensi | Prosentase (%)
3-5 I Rendah 20 62,5
| f—4 | Tingm 12 375
Jumlah 32 .I 100

Sumber: Data primer, diolah tahun 2003
Memperhatikan tabel di atas, diketahui bahwa dari 32 orang responden, |2
orang responden menvatakan bahwa indikator pengembangan dari variabel
pembmaan camat adalah tinggi vaitu 37,5%, sedangkan 20 orang responden
menyatakan rendah yaitu 62,5%.
3.2.4  Pengawasan (X4)

Pengembangan adalah aktivitas vang menunjukkan bagaimana seorang
pemimpin  dalam  mengadakan penilaian dan  koreksi sehingga apa vanp
dilaksanakan pegawai dapat sesuai dengan tujuan vang telah ditetapkan
Pemimpin mengadakan pemeriksaan, mencocokkan serta mengusahakan agar
kegiatan-kegiatan vang dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
dan tjuan yang ingin dicapai

Adapun ukuran vang digunakan dalam indikator pengawasan meliput:

. Aktvitas pemimpin untuk mengadakan pemeriksaan, mencocokkan serta
mengusahakan agar kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan rencana vang

telah ditetapkan dan tujuan yang hendak dicapai

I.d

Aktivitas pemimpin untuk mengadakan koreksi atas suatu pekerjaan agar

sesual dengan rencana vane telah ditetapkan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L0

Selanjutnya mengenai skor jawaban responden dari indikator pengawasan
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 11. Daftar Skor Jawaban Responden terhadap Indikator Pengawasan

No | |T.ll'|1‘]l—ilf£ﬂ'l Rv:spu‘:ldﬂn Total Skor |
! 2 3 S
2. 3 3 6
3. 2 3 5
4, 3 3 5
5. 3 2 2
6. 3 2 5
i 2 3 >
8 2 1 3 l
8. 2 2 1 :
10, | I 2 3 |
11. | 3 3 6
A Y. 2 4
13. 2 2 4
14. 1 2 3
15 3 3 6
16 2 3 3
HiE 2 2 R
| 18, 2 2 4
19, : 2 2, B
20, 2 3 3
21, l 2 3
22. 2 3 5
| 23. 3 3 6
2 2 I 3
25. 2 2 4
26, 2 3 S
27 2 3 5
28. 3 2 3
29 3 | 2 5
30. 2 2 -
33 2 = 5
32. 2 3 -

Sumber: Data primer, diolah tahun 2003

Indikator pengawasan mempunvai 2 item, berarti skor tertinggi adalah 6

dan skor terendah adalah 2, Adapun pembagian kelas interval untuk mengetahu
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frekuensi indikator pengawasan berdasarkan ketentuan menurut Hadi (1990 100)
sebagai berikut:

nilaitertinge! — nilaiterendah 6 -2

lebarkelas = =7

Jumlaikelas 2
Dar hasil tersebut diperoleh pengelompokan interval sebagai berikut;
Kategori rendah: total skor 2 — 4
Kategon tingg : total skor 5 — 6
Distribusi frekuensi kategori indikator pengawasan disajikan dalam tabel
berikut,
Tabel 12. Daftar Frekuensi Kategori Jawaban Responden terhadap

Indikator Pengawasan

Skor Kategon Frekuensi | Prosentase (%)
| 2-4 | Rendsh 13 | a40é3

-6 Tingoi 19 . 5937
[ Jumlah . 32 | 100

Sumber: Data primer, diolah tahun 2003
Memperhatikan tabel diatas, diketahui bahwa dari 32 orang responden, 19
orang responden menyatakan bahwa indikator pengawasan dari variabel
pembingan camat adalah tingg vaitu 59,37%, sedangkan 13 orang responden
menyatakan rendah yaitu 40,63%.
Langkah selanjutnya adalah menggabungkan total skor dari tiap-tiap nilai
item dari variabel pembinaan camat (X) sehingga dapat diketahui nilai total

skornya yang disajikan dalam tabel 13 di halaman 62
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Tabel 13. Daftar Total Skor Jawaban Responden terhadap Variabel
Pembinaan Camat

Indikator-indikator Pembinaan
No. | - Total Skor
X1 X2 | X3 X4
1 & 5 7 5 23
2. 6 6 9 6 27
3 5] 5 7 5 23
4. 5 6 5 ) 22
5 4 4 5 5 18
6. 4 3 5 5 17
7 5 3 4 3 17
8. 5 5 , 7 3 20
g 5 5 | 4 4 18
10, f 5 | 5 3 19 :
11 t 5 g B 24
12 5 i 3 4 18
| 3, S 3 - | 4 18
14. 4 3 5 3 |7
15, (4] 5 9 i 26
16, | 5 B 8 3 24
17 5] B 3 4 2]
18. 5 3 5 4 17
19, 4 = ] 4 16
20 ] | 5 4] 3 2]
21 4 3 ' 5 A 15
22 5 3 7 5 20
23 i ) 9 6 25
24 5 4 5 3 7
25. 5 N 5 4 18
26, 3 5 (3] 3 21
27 G f g 3 26
28 3] f5 5 i 5 49
| 29 4 4 5 | 5 I8
14| 3 3 3 -l 18
1. 6 (i 5 5 53
32. 4 4 5ol ©F o | 1§

Sumber: Data primer, diolah tahun 2003

Variabel pembinaan camat (X) mempunvai total item sebanyak 9 item,
berarti skor tertinggi adalah 27 dan skor terendah adalah 9. Adapun pembagian
kelas interval untuk mengetahui frekuensi variabel pembinaan camal (1)

berdasarkan ketentuan menurut Hadi (1990-100) sebaga berikut:
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nilaitertinesi — nilaiterendaly 27-9
fehurkelas = == = =9
Sumdalikelay 2

Dari hasil tersebut diperoleh pengelompokan interval seba gai benkur:
Kategori rendah: total skor 9 - 1%
Kategon tinggi : total skor 19 - 27
Distribusi frekuensi kategori variabe] pembinaan camat disajikan dalam
tabel berikut:
Tabel 14. Daftar Frekuensi Kategori Jawaban Responden terhadap Variabel

Pembinaan Camat

Skor . Kategori ' Frekuensi ' Prosentase (%) |
 9-18 | Rendah | 13 46,88 |
| 19-27 Tinggi 17 J313
I: ~ Jumlah ] 32 100 j

sumber: Data primer, diolah tahun 2003
Memperhatikan tabel di atas, diketahui bahwa dari 32 orang responden, |7
orang responden menyatakan bahwa variabel pembinaan camat adalah tinggi vaitu

53,13%, sedangkan 15 orang responden menyatakan rendah vaitu 46_88%.

3.3 Penyajian Data Variabel Y, yaitu Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor
Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo
Indikator pada vanabel ini adalah:

1. Kualitas kerja

15"

Kuantitas kerja
3. Waktu
3.3.1 Kualitas kerja (Y1)

Kualitas kerja adalah hal-hal yang mengacu pada mutu kerja seseorang
dalam melaksanakan kerjanva. Hal tersebut ditandai oleh ketepatan, kelengkapan
dan kerapian dalam melaksanakan dan menyelesatkan setiap pekerjaan yvang
sesuai dengan petunjuk pelaksanaan kerja.

Adapun ukuran yang digunakan dalam indikator kualitas kena meliputi:

I, Aktivitas pelaksanaan kerja dilihat dari ketepatan kerjanya,
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2. Aktivitas pelaksanaan kerja dilihat dari kelengkapan kerjanva.

3. Aktivitas pelaksanaan kerja dilihat dari kerapian kerjanya.

Selanjutnva mengenai skor jawaban responden dari indikator kualitas kerja

dapat dilthat pada tabel di bawah ni:

Tabel 15. Daftar Skor Jawaban Responden terhadap Indikator Kualitas

Kerja

[ | [tem-1tem Responden o !

No, L l'otal Skor
I 2 3

| 3 3 3 9
2. > ' 3 3 9
3 3 2 2 | 7
- 3 ) 3 b
5, 3 3 3 B
f 2 2 | 3
7. 2 2 I 3
8, 2 I 2 5
9. 5, 1 | 2 5
10. 2 1 [ 4
I, 2 2 1 5
12. | I 2 4
13. 2 | I 4
14, | 2 2 5
% 2 2 2 6
16, 2 | 2 5
17. 3 2 | b
18. ¥ I I 5
19, I 2 2 5
20 3 3 3 9
21 2 2 2 6
22, 2 3 3 8
23, 3 3 3 9
24 1 2 2 5
25, 3 3 3 9
26 3 3 3 9
27 3 3 3 g
28. 3 3 3 9
29, 3 5 3 ' 9
30 2 2 1 2
31 2 2 2 6
32 2 2 I 5

| i,

~ Sumber: Data primcr, diolah tahun 2003
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Indikator kualitas kerja mempunyai 3 item, berarti skor tertinggi adalah 9
dan skor terendah adalah 3. Adapun pembagian kelas interval untuk mengetahui
frekuensi indikator kualitas kerja berdasarkan ketentuan menurut Hadi (1990:100)
sebapal berikut:

'} . . i 118
mrlattertinge: — nifatterendal 9-=3
lebarkelay = — s =

el

Jumlalikelas L B
Dari hasil tersebut diperoleh pengelompokan interval sebagai berikut:
Kategon rendah: total skor 3 -5
Kategon tinggi : total skor6 -9
Distribusi frekuensi kategori indikator kualitas kerja disajikan dalam tabel
berikut:
Tabel 16. Daftar Frekuensi Kategori Jawaban Responden Terhadap

Indikator Kualitas Kerja

skor Kategor Frekuensi Prosentase (%)

35 I Rendah 15 46,88

-G Tinggi 17 53,12 :
Jumlah J 32 100

Sumber: Data primer, diolah tahun 2003
Memperhatikan tabel di atas, diketahui bahwa dar 32 orang responden, 17
orang responden menyatakan bahwa indikator dari variabel efektivitas kerja
pegawai adalah tinggl vaitu 53,12%. sedangkan 13 orang responden menvatakan

rendah vaitu 46 88%,.

3.3.2 Kuantitas kerja (Y2)
Kuantitas kerja adalah hal-hal yang mengacu pada hasil yang telah dicapai
dalam Kurun waktu yang telah ditentukan dalam melaksanakan kerjanya.
Adapun ukuran yang digunakan dalam indikator kuantitas kerja meliputi:
| Jumlah tugas atau pekerjaan yang dapat disclesaikan sesual dengan wakty
yang telah ditentukan
2. Keseimbangan antara banvaknva hasil kerja atas waktu tertentu vang

diperiukan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Selanjutnya mengenai skor jawaban responden dari indikator kuantitas
kerja dapat dilihat pada tabel di bawah i

Tabel 17. Daftar Skor Jawaban Responden terhadap Indikator Kuantitas

Kerja
Item-item Responden | _ - _‘
No Total Skor
] 2 |
. 3 3 6 i
2. 3 3 6
|13 3 2 5 '
| 4. 3 2 5
5 2 3 5 |
6. 3 2 5
7. 2 2 4
8 3 2 3
9 , I 3 4
10 3 2 5
I 2 3 3
12 2 3 ' 5
I3, 2 2 4
14, 3 2 5
15, 3 3 6
16 2 2 q
17 3 2 5
18 3 | 4
19 3 3 f
20 3 2 3
2] 3 3 fy
o [ 3 6
23, 3 3 fy
24, 2 3 5
3 . 3 3 ' 6
26, 3 2 3
27. 3 3 6
28, 2 2 4
29, . 3 ' 3
30, 2 2 -+
3.\ 3 2 5
32 2 2 4

Sumber : Data primer, diolah tahun 2003
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Il?

Indikator kuantitas kega mempunyad 2 item, berarti shor terbmggn adalah 6
dun skor terendah adalah 2. Adapun pembagian kelas interval untuk mengetahu
frekuensi indikator kuantitas kerja menurut Hadi (1990:100) sebagar berikut:

nileurertimggr - nilanerendall 6 -2
leherkofuy = — i

= —

pmiahkelas 2
Dari hasil tersebut diperoleh pengelompokan interval sebagai berikut:
Kategon rendah: total skor 2 — 4
Kategori tinggi : total skor 5 - 6
Distribusi frekuensi kategori indikator kuantitas kerja disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 18, Daftur Frekucnsi Kategori Jawaban Responden terhadap
Indikator Kuantitas Kerja

|' Skor Kategon Frekuensi | Prosentase (%)
2-4 Rendah 8 25 h

‘ 5-6 Tinggi 24 75

! Jumlah oD ! 100

Sumber: Data primer, diolah tahun 2003

Memperhatikan tabel di atas, diketahui bahwa dari 32 orang responden, 24

orang responden menyatakan bahwa indikator kuantitas Kerja dari variabel

efektivitas kerja pegawai adalah tinggi vaitu 75%. sedangkan 8 orang responden
menyatakan rendah yaitu 25%

333 Waktu

Efektivitas kerja berdasarkan wakty merupakan sesuatu vang dapat
diperkirakan dan ditentukan waktu vang diperlukan untuk menvelesaikan suatu
pekerjaan. Pekerjaan dapat diselesaikan tepat pada waktunya atau lebih cepat dari
waktu yang telah ditentukan.

Adapun ukuran yang digunakan dalam indikator waktu meliputi:
1. Pelaksanaan tugas atau pekerjaan dapat diselesaikan tepat pada waktunya.
2. Pelaksanaan tugas atau pekerjaan dapat disclesaikan lebih cepat dari waktu

vang telah disediakan.
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Selanjutnya nengem skor jawaban responden dan indikator waktu dapat

dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 19, Daftar Skor Jawaban Responden terhadap Indikator Waktu

| Mo, |

|_.

2 ) e

4

o Ly

—— AL DO W)
—
-

|12

b

|29,
| 30.

-

> in B

31.

32,

e

!

it nd g 53 s (RS R 6 T B Y] (R

(T EH O R R T LT

b L D W s b W 5 T O T PR 1 T Y fad |

ltem-item Responden |

E'nﬁerl_?r-_.na priHer, d:'::lai'l_raﬁn_mf

2 | Fotal Skar

Bd = bl S S RS dobd | B
:‘.‘-'..I'-J_LJ.-I'_LJ-J-.'.‘.NM

Pl B e b DD D B Led
-3—.-3‘-‘-[-..JrJ_.I,.n|_.l' x5

I Lid Lo L b ta L L B L T R
-‘;“u-l_-..u-:nm:h-.r—u;u.m.i_.:..

| La

o
ad

Indikator waktuy mempunyal 2 item, berarti skor tertinggi adalah 6 dan

skor terendah adalah 2 Adapun pembagian kelas interval untuk mengetahuj

LW
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frekuensi indikator waktu berdasarkan ketentuan menurut Hadi (1990:100)
sebagai benkut:
nilaitertinggi — nilaiterendah 6 -2

lebarkelas = = =7
Jumilahkelas i

Dari hasil tersebut diperoleh pengelompokan interval sebagai berikut;
Kategori rendah: total skor 2 — 4
Kategor tinggi : total skor3 —6
[Distrnibusi frekuensi kategori  indikator waktu ﬂjsaj:kan dalam tabel
berikut:

Tabel 20. Daftar Frekuensi Kategori Jawaban Responden terhadap

Indikator Waktu
Skor Kategori Frekuensi Prosentase (%) |
24 Rendah 5 46,87 |
5-6 Tinggi 17 53,13
= Jumlah ' 32 100

Sumber: Data prinmr, diolah tahun 2003
Memperhatikan tabel di atas, diketahui bahwa dari 32 orang responden, 17
orang responden menyatakan bahwa indikator waktu dan variabel efektivitas kerja
pegawar adalah tingi yaitu 53,13%, sedangkan 15 orng responden menyatakan
rendah vaitu 46.87%.
Langkah selanjutnya adalah menggabungkan total skor dari tiap-tiap nilat
item dari variabel efektivitas kerja pegawai (Y) schingga dapat diketahui nilaj

total skornya yang disajikan dalam tabel 21 di halaman 70
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Tabel 21. Daftar Total Skor Jawaban Responden terhadap Variabel

Efektivitas Kerja Pegawai

' [ Indikator-indikator Efektivitas Kerja . !
| No. — Total Skor |
I R Y2 > P |
T R 6 s 20
| 2. 9 6 6 21
3 7 3 4 16
4, 9 3 3 19
e % 9 3 4 13
6. 5 5 4 14
7 5 4 4 13
8. 5 5 4 14
9, 5 4 5 14
10, 4 5 6 13
1. 5 5 4 14
12. 4 5 5 14
13, 4 4 5 13
14. 5 5 o 14
15, fy f | 3 17
16. | 5 4 4 13
17. 6 5 4 15
| 8. 3 q 4 13
19, 5 6 4 |5
20 g 5 4 [
21 6 6 5 |7
22 8 6 5 19 .
23 ) 6 5 20
24. 5 5 4 14
25. 9 fy 6 21
6 9 5 & 20
27 9 i 5} 21
28 o 4 B 18 |
29, g ' 5 4 18
30, 5 4 5 14
3 f 5 f 17
| 32 5 4 5 14

Sumber: Data primer, diolah tahun 2003

Vanabel efektivitas kemja pegawai (Y) mempunyai total ttem 7 item.
berarti skor tertinggi adalah 21 dan skor terendah adalah 7. Adapun pembagian
kelas interval untuk mengetahui frekuensi variabel efektivitas kerja pegawai (Y)

berdasarkan ketentuan menurut Hadi (1990 100) scbagai berikut;
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nilaitertinggi — milaiterendah  21-7 N

lebarkelas = =

Jumiahkelas ?

Dari hasil tersebut diperoleh pengelompokan interval sebagai berikut:
Kategori rendah: total skor 7 - 14
Kategori tinggi : total skor 15 —21
Distribusi frekuensi kategori variabel efektivitas kerja pegawai disajikan
dalam tabel benkut:
Tabel 22. Daftar Frekuensi Kategori Jawaban Responden terhadap Variabel

Efektivitas Kerja Pegawai

Skor Kategori | Frekuensi Prosentase(%)
7-14 Rendah | 13 40,62
15=21 Tmggt 19 39,62

Jumlah 32 100

Sumber: Data primer, diolah tahun 2003

Memperhatikan tabel di atas, diketahui bahwa dari 32 orang responden, 19
orang responden menyatakan bahwa variabel efektivitas kerja pegawai adalah
tinggi vaitu 59,62%. sedangkan 13 orang responden menyvatakan rendah vaitu
40.62%,

Selanjutnya untuk memudahkan analisis data dibuat klasifikasi data
dengan menggabungkan total skor jawaban dan kategori jawaban dari variabe] X
dan vanabel Y. Total skor jawaban dan kategori jawaban dari variabel X dan

variabel ‘1 disajikan dalam tabel 23 di halaman 72
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Tabel 23. Daftar Total Skor dan Kategori Jawaban Responden terhadap

Variabel X dan Variabel Y di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten

Purworejo
5 Variabel X Variabel Yang
i Total Skor Kategori | Total Skor Kategori
I 23 Tingg 20 Tinggi
2 27 I Tingg 21 : Tinggi
3 23 Tinggi 6 Tinggi
4. 22 | Tinggi 19 Tinggi
3 18 Rendah I8 _ Tingg
6 17 Rendah ' 14 Rendah
7 17 Rendah 13 Rendah
8 20 Tinggi 14 Rendah
9 18 Rendah 14 Rendah
10, 19 Tingzm 15 Tinggi
11, 26 Tinggi 14 Rendah
| 12, | 18 Rendah . 14 Rendah
13. 18 Rendah . 13 Rendah
14, 17 Rendah 14 Rendah
15. 26 Tinggi 17 Tinggt
| 16. 24 Tinggi 13 Rendah
i & 2] Tinggi 15 Tinggi
18. 17 Rendah 13 Rendah
19, 16 Rendah 15 Tingm
20, 21 Tinggi ' 18 Tinggt
21 15 | Rendah 17 Tinggt
22, 20 Tingg 19 Tinggi
23, ! Tinggi 20 Tinggi
24. 17 Rendah 14 , Rendah
235, 18 Rendah . 21 Tingg
26. 21 Tmgg 20 Tingg
27. 26 Tinggi 21 Tinggi
28 22 Tingg 18 Tinggi
29, 18 Rendah 18 Tinggi .
30. 18 Rendah 14 Rendah '
Fi: 22 Tingg 17 Tingg
| 32 18 Rendah | 14 Rendah

Sumber: Data primer, diolah tahun 2003
Berikut ini akan disajikan klasifikasi kategori jawaban antara variabel X
dan vanabel Y di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo pada tabel 24 di
halaman 73,

Ve
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Tabel 24. Daftar Klasifikasi Kategori Jawaban Responden Pengaruh
Pembinaan Camat terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor

Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo

| No. Variabel X Variabel Y Kategori
1. Tinggi Tinggi Tingg — Tinggi
|2 Tingg Tinggi Tinggi — Tinggi
| 3. lingg Tingg Tinggi — Tinggi
4. Tinggi Tinggi ‘Tinggi — Tinggi
S: Rendah Tinggi Rendah — Tinggi
f Rendah Rendah Rendah — Rendah
7 Rendah Rendah Rendah — Rendah
| 8, Tinggi Rendah Tinggt — Rendah
9. Rendah Rendah Rendah — Rendah
10. Tingg Tinggi Tinggi — Tinggi
11. Tingg Rendah Tinggi — Rendah
12. Rendah Rendah Rendah — Rendah
13. Rendah Rendah Rendah — Rendah
14 Rendah Rendah Rendah — Rendah
15. Tinggi Tinggi Tinggi — Tinggi
16, Tinggi Rendah Tinggi — Rendah
17. Tingg Tinge Tinggi — Tinggi
18 Rendah Rendah Rendah — Rendah
19, Rendah Tinggi Rendah — Tinggi
20. Tingg Tinggi Tinggi — Tinggi
21 Rendah Tinggi Rendah - Tinggi
22 Tingg Tinggi Tinggi - Tingg
23 Tinggi Tingg Tinggi — Tinggi
24, Rendah Rendah Rendah — Rendah
25 Rendah Tinggi Rendah — Tinggi
26. Tingi Tingg Tinggi — Tinggi
2T Tingg Tingg Tinggi — Tinggi
28, Tinggi Tinggi Tinggi — Tinggi
29, Rendah Tinggi Rendah — Tinggi
30, Rendah Rendah Rendah — Rendah
31. Tinggi Tinggi Tinggi — Tinggi
32 Rendah Rendah Rendah - Rendah

Sumber: Data primer, diolah tahun 2003
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1 [
| SR

IV. ANALISIS DATA '

4.1 Pengantar

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca. Dengan demikian berarti data-data yang penulis peroleh
dalam penelitian atau jawaban terhadap pertanyaan atau kuesioner yang dijawab
oleh responden perlu diatur dan disusun sedemikian rupa sehingga mudah
dimengerti.

Analisis data juga merupakan suatu langkah akhir dalam penelitian yang
berfungsi menguji hipotesis yang diajukan, Dengan menggunakan metode analisis
data maka akan diketahui apakah hipotesis akan diterima atau ditolak, selain itu
Juga dapat digunakan untuk menyimpulkan hasil penelitian.

Terdapat dua macam cara yang biasanya digunakan untuk analisis data.
Hal ini diungkapkan oleh Wignjosoebroto (dalam Koentjaraningrat, 1997:269)
bahwa, “Sesungguhnya analisis ini dibedakan menjadi dua macam vaitu analisis
kuantitatif dan kualitatif”, Sedangkan yang dimaksud dengan analisis kuantitatif
dan analisis kualitatif adalah:

I Analisis data kualitatif digunakan bila data yang dikumpulkan sedikit bersifat
monografis atau berwujud kasus (sehin gea tidak dapat disusun ke dalam suatu

struktur klasifikatoris)

I~

Analisis kuantitatif digunakan bila data vang dikumpulkan berjumlah besar
atau mudah diklasifikasikan ke dalam kategori.

Sehubungan dengan hal tersebut maka dalam penelitian ini  penulis
menggunakan analisis data kuantitatif, hal ini disebabkan di dalam pengumpulan
data tersebut dinyatakan dalam angka-angka Kemudian perhitungannya

menggunakan analisis atau test Chi-kuadrat (x°).

4.2 Analisis Chi-kuadrat (%)
Penelitt menggunakan analisis statistik nonparametrik dengan test Chi-

kuadrat (x7), Dalam pengujian ini penulis gunakan untuk mengetahui ada tidaknya
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pengaruh pembinaan camat terhadap efektivitas kerja pegawai di Kantor Camat
Kutoarjo, Kabupaten Purworejo.

Dalam penelitian ini, sampel yang diambil sebanyak 32 orang pepawai
vang bekerja di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo. Mengingat jumlah
sampel hanya 32 orang, maka digunakan rumus Chi-kuadrat untuk sampel antara
20 - 40. Ketentuan ini sesuai dengan pendapat Cochran (dalam Siegel, 1997:137)
sebagai berikut:

I, Bila N>40, gunakanlah x* dengan korelasi kontinyuitas.

2. Kalau N ada di antara 20 dan 40, test x° boleh dipakai jika semua
frekuensi-diharapkan adalah lima atau lebih, Jika frekuensi-diharapkan
yang terkecil kurang dan 5, pakailah test Fisher,

3. Bila N<20, gunakanlah test Fisher untuk kasus apapun,

Adapun test Chi-kuadrat menurut Siegel (1997:133) sebagai berikut:

Nhﬂﬂ—ﬁfh—ﬁ}
2

" T (A+B)C+DXA+CNB+D)

Selanjutnya setelah ditentukan rumus yang akan digunakan, maka perlu
adanya langkah tertentu untuk memperoleh analisis data yang lebih mudah dan
lebih baik. Adapun langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam teknik analisis
Chi-kuadrat sebagai berikut:

I, Memasukkan frekuensi-frekuensi observasi ke dalam tabel persiapan.

2, Menentukan derajat  kebebasan (db) untuk menentukan taraf

sigmfakansi .

LFY ]

Menghitung rumus Chi-kuadrat dengan rumus seperti di atas.
4. Menentukan signifikansi x~ observasi dengan acuan tabel harga kritis
Chi-kuadrat (tabel C).
4.2.1 Menentukan Frekuensi Observasi ke dalam Tabel Persiapan
Rumus x° hanva dapat dikerjakan bila frekuensi tiap-tiap sel diketahui.
Untuk memudahkan perlitungan perlu  dilaksanakan penyederhanaan dan
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memasukkan frekuensi ke dalam tabel persiapan. Tabel persiapan yang sesuai
dengan teknik analisis x* adalah tabel kontingensi 2x2. Frekuensi untuk tiap-tiap
sel diperoleh dari tabel klasifikasi kategori pada Bab 111, sehingga dapat diketahui
bahwa

¢ A (kategon variabel X unggi dan variabel Y tinggi adalah |4)

¢ B (kategori variabel X tinggi dan variabel Y rendah adalah 3)

¢ C (kategon vanabel X rendah dan variabel Y tinggi adalah 3)

¢ D (kategori variabel X rendah dan variabel Y rendah adalah 10)

Setelah diketahui frekuensi-frekuensi tersebut maka dapat disajikan dalam

tabel persiapan berikut ini

Tabel 25. Tabel Persiapan untuk Mencari Chi-Kuadrat

Variabel X ' S Jumlah .
. Tinggi Rendah i
Tingg | A | B AB
14 3 17
| Rendah G D C+D
5 10| 15
Jumlah A+C B+D A+B+C+D
19 13 32

Sumber: Data primer, diolah tahun 2003

4.2.2 Menentukan Derajat Kebebasan (db) untuk Menentukan Taraf
Signifikansi
Untuk memudahkan dalam mencari taraf signifikansi x* maka harus
menentukan db. Derajat kebebasan disebut juga degree of freedom (df)
berhubungan dengan jumlah frekuensi tiap-tiap sel,
Dalam menentukan db, Siegel (1997.133) mengemukakan, “db untuk
suatu tabel kontingensi r x k dapat ditemukan dengan : db=(r-1)(k-1)".
Dimana r = Banyak klasifikasi (baris)

k = banyak kelompok (kolom)
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Penelitian i1 dapat ditentukan bahwa jumlah banis adalah 2 dan jumlah
kolom adalah 2, maka untuk menentukan derajat kebebasan (db) sebagai berikut :
db = (r-1)(k-1)
db=(2-1)(2-1)
db = |

4.2.3 Menghitung Hasil Penelitian dengan Rumus Chi-Kuadrat
Berdasarkan ketentuan-ketentuan di atas, maka dapat diperinci data-data

sebapai benkut

A=14 D= 10
B=3 N =32
C=35 db = |

Selanjutnya data-data tersebut dimasukkan ke dalam rumus Chi-kuadrat

sebagal benkut

-+
ro =

N‘LHJ—nH(1— )

'I.'- = = T iy A
(A+BNC+DNA+CWB+D)

i . n2
32Hr4rn-15-J"}
ki a3

T (144 3)5+10)(14+ 5)(3+10)

_ BEHMH]—l§|—[6]:
17.15.19.13

3212516’
62985

62985
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= _32[11881]
' 62985
, 380192
s — -
62085
X2 =604

4.2.4 Menentukan Signifikansi x* Observasi dengan Acuan Tabel Harga
Kritis Chi-Kuadrat

Setelah menentukan X hitung, maka langkah selanjutnya adalah
menentukan signifikansi yaitu dengan membandingkan antara x° hitung dengan x*
tabel dalam tabel harga-harga kritis Chi-kuadrat, dimana tabel vang digunakan
sebagai acuan adalah tabel C. Penelitian ini menggunakan taraf kepercayaan 95%
dengan batas kesalahan 5% atau a=0.05 dan dbh=1

Ketentuan tersebut dilihat pada tabel C, maka diperoleh harga x* tabel
adalah 3,84, sedangkan harga x° hitung adalah 6,04. Hal ini menunjukkan bahwa
« hitung lebih besar dari pada x° tabel, vang berarti Ho ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, “ada
pengaruh vang signifikan antara pembinaan camat terhadap efektivitas kerja
pegawai di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo™,

Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggl pembinaan yang
dilakukan oleh camat maka efektivitas kerja pegawai di Kantor Camat Kutoarjo,
Kabupaten Purworejo cenderung meningkat. Demikian pula sebaliknya, semakin
rendah pembinaan yang dilakukan oleh camat maka efektivitas kerja pegawai di

Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo cenderung semakin rendah.
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5.1 Kesimpu lan

Berdasarkan hasil analisis data antara pembinaan camat terhadap
efektivitas kerja pegawai di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo
dengan menggunakan rumus Chi-kuadrat seperti yang dije]a.':{kan dalam Bab IV,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Hasil uji Chi-kuadrat menunjukkan adanya pengaruh pembinaan camat
terhadap efektivitas kermja pepawai di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten
Purworejo. Hal ini terbukti dari hasil analisis Chi-kuadrat dengan taraf
kepercayaan atau taraf signifikansi 95% dengan batas kesalahan 5% dengan
Jumlah responden 32 orang pegawai. Nilai x° hitung sebesar 6,04 dan nilai x* tabel
sebesar 3.84.

Test statistik menyatakan bahwa x° hitung lebih besar daripada x* tabel
berarti Ho ditolak dan Ha diterima, Sehingga dapat dinyatakan bahwa pembinaan
camat berpengaruh signifikan dengan efektivitas kerja pegawai di Kantor Camat

Kutoarjo, Kabupaten Purworejo.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat ditawarkan alternatif untuk
mencapal tujuan organisasi dengan menitikberatkan pada peningkatan kegiatan
pembinagn dan mencapai efektivitas kerja pegawai yang optimal, yaitu

Dalam rangka meningkatkan efektivitas kerja pegawai khususnya _pada
kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh pimpinan dalam hal ini adalah camat,
maka pemimpin dituntut untuk dapat menerapkan fungsi-fungsi manajemen
diantaranya adalah pengarahan, bimbingan, pengembangan, dan pengawasan
dengan baik kepada pegawai dalam pelaksanaan kerjanya. Hal ini dimaksudkan
agar pegawai daput bekerja lebih efektif. Dengan demikian tujuan organisasi yang
telah ditentukan sebelumnya dapat tercapai.
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KUESIONER PENELITIAN
TENTANG
PENGARUH PEMBINAAN CAMAT TERHADAP
EFEKTIVITAS KERJA PEGAWAI
(Suatu Studi di Kantor Camat Kutoarjo Kabupaten Purworejo)

L Identitas Peneliti

Nama ‘Tl Artawat

NIM “OR-1119

Program Studi : Imu Administrasi Negara

Jurusan s lmu Admimstrasi

Fakultas ‘ Nlmu Sosial dan Tlmuo Politik, Universitas Jember
Alamat <11, Jawa IV Bi6 Jember

L. Pengantar

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada Jurusan
Hmu Adoumstrasi, Program Stadi [lmu Administrasi Negara, Fakultas [lmu Sosial
dan llmu Pohtik, Universitas Jember. penulis melaksanakan penelitian sebagai
bentuk tugas dan kewajiban yang harus dilaksanakan. Secara akademik penelitian
it bertujuan untuk membukuikan apakah ada pengaruh pembinaan camat terhadap
efektivitas kerja pegawai di Kantor Camat Kutoarjo, Kabupaten Purworejo,

Maka dan itu, kami mehon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibw/Saudara/i
untuk membantu mengisi daflar pertanvaan vang penulis ajukan sesuai dengan
keadaan yang scbenarnya dan kerahasiaan jawaban yang diberikan akan kami jaga
sepenuhinya. Perlu diketahu bahwa penelitian ini sebagai bahan penelitian dalam
penyusunan skopsi, dengan demikian tidak ada sangkut pautnva dengan urusan
Kepegawaian Bapak/Ibu/Saudara/i

Atas perhatian dan waktu untuk mengisi kuesioner ini, kami ucapkan
terima kasih dan mohon maal vang sebesar-besarnya jika dalam kata-kata kami

ada vang kurang berkenan di haty Bapak/Ibw/Saudarai.

Hormat kami,

Tn Artawati
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[1l.  Petunjuk Pengisian Kuesioner
a. Mengist identitas responden
b. Pilihlah salah satu jawaban atas pertanvaan di bawah ini dengan

melingkan huruf pada jawaban vang dianggap paling sesuai.

A. ldentitas Responden
No. responden
Umur
Jenis kelamin
Pendidikan terakhir
Pangkat/Golongan

Jabatan

B. Daftar Pertanyaan

3.1 Variabel Pembinaan Camat (X)

3.1.1 Pengarahan (X1)

I Apakah pimpinan saudara selalu memberikan instruksi resmi secara lisan
kepada saudara dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan?

a.  selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

[

Apakah pimpinan saudara selalu memberikan instruksi resmi secara tertulis
kepada saudara dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan?

a selalu b. kadang-kadang ¢. ndak pernah

.1.2 Bimbingan (X2)

["¥]

I Apakah pimpinan saudara selalu memberikan petunjuk tentang cara-cara
pelaksanaan dan suatu pekerjaan?
a  selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah

2 Apakah pimpinan saudara selalu membenkan pemelasan tentang ketentuan
peraturan perundang-undangan agar pekerjaan yang saudara kenjakan berhasil

guna dan berdaya guna?

a, selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah
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3.1.3 Pengembangan (X3)

| Apakah pimpinan saudara selalu meningkatkan pengetahuan saudara jika
diperlukan untuk pelaksanaan pekerjaan agar dapat diselesaikan dengan baik?
a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

Apakah pimpinan saudara selalu menambah ketrampilan saudara jika

b

diperlukan dalam penyelesaian pekerjaan agar berhasil dengan memuaskan?
a. selalu b. kadang-kadang c. idak pernah
3. Apakah pimpinan saudara selalu mengajak memperbaiki tingkah laku saudara
untuk kesempurnaan pekerjaan yang dilakukan?

a. selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah

3.1.4 Pengawasan (X4)

1. Apakah pimpinan saudara selalu mengadakan pemeriksaan dan mengusahakan
agar pekenjaan vang dilaksanakan sesuar dengan rencana dan tujuan vang telah
ditetapkan?

a. selalu b. kadang-kadang ¢, idak pernah

[l

- Apakah pimpinan saudara selalu mengadakan koreksi atau pembetulan atas
suatu pekerjaan yang telah dikerjakan agar sesuai dengan tujuan semula?

a. selalu b. kadang-kadang c. idak pernah

3.2 Variabel Efektivitas Kerja Pegawai (Y)
3.2.1 Kualitas Kerja (Y1)
I. Apakah saudara selalu menyelesaikan sctiap tugas atau pekerjaan dengan

tepat?

a. selalu b. kadang-kadang c. idak pernah

2. Apakah saudara selalu menyelesatkan setiap tugas atau pekerjaan dengan
lengkap?
a. selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah

3. Apakah saudara selalu menyelesaikan setiap tugas atau pekerjaan dengan rapi?
a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah
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3.2.2 Kuantitas Kerja (Y2)

I. Apakah sejumlah tugas yang saudara kerjakan selalu dapat disclesaikan sesuai
dengan waktu vang telah ditetapkan?
a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

2. Apakah saudara selalu menggunakan waktu sebaik-baiknva dalam
menyelesatkan pekerjaan?

a. selalu b. kadang-kadang ¢. iidak pernah

3.2.3 Waktu (Y3)

I Apakah pekerjaan yang saudara kerjakan selalu dapat diselesaikan tepat pada
waktu vang telah ditetapkan?
a. selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah

2. Apakah pekenjaan yang saudara kerjakan selalu dapat diselesaikan lebih cepat
dari waktu vang telah disediakan”

a selalu b. kadang-kadang ¢ tidak pernah



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Interval Kepercayaan

99% | 95% | %0% | 75% | 50% | 25% 10% 3% 1%

1 663 | 384) 271 | 1,32 )|0455(0,102| 0,0158 ] 0,0039 | 0,0002
2 9.21 | 599 461 | 2,771 1,39 | 0,575| G,211 | 0,103 | 0,0201
3 |11.3 781} 825 | 4,11 | 2,37 | 1,21 | 0,584 | 0,352 | 0,115
4 11313 949 7,78 | 539 | 3,36 | 192 | 1,06 0,711 | 0,297
5 1151 |11, 9.24 | 661 | 435 | 2,67 | 1,61 1,15 0,554

6 (16,8 | 126 |106 7.84 | 5,35 | 345 1 2,20 1,64 0,872
7 |185 | 14,1 [120 9,04 | 6,35 | 4,25 | 2,83 2,17 1,24
8 |20,1 | 155 |134 |10.2 734 | 5,07 | 349 2,13 165
9 1217 [ 169 |147 |11 4 8,34 | 5,90 | 4,17 31 2,09
0 |23,2 | 183 |160 |125 9.34 | 6,74 | 4,87 3,94 2,56

11 | 24.7 19,7 | 17,3 |13,7 |10,) 1,58 | -5,58 457 3,08
12 /26,2 | 210 | 185 | 148 |11.3 | 8,44 | 6,30 £93 3,57
13 1277 | 224 | 198 | 16,0 ; 12,1 930 | 7.04 5,89 4,11
14 {291 | 23,7 | 21,0 [ 170 13,3 10,2 7,79 6,57 4 56
15 | 306 | 25,0 | 22,3 | 18,2 |14 |11,0 8,55 7.26 5,23

16 {320 | 263 | 235 | 194 |153 [11.9 9,31 7.98 5,81
17 | 334 | 276 | 24,8 | 20,5 |16,3 |128 |10, 8,67 6,41
I8 | 38 | 289 | 260 | 21,7 (17,3 13,7 [10,9 9,36 1,01
19 1362 | 30,0 | 27,2 22,7 |183 [146 |11.7 10,1 7,63
20 | 376 | 314 | 284 | 238 |19 |155 |124 10,9 8,26

21 | 389 | 32,7 296 | 249 |20 (163 |13.2 11,6 8,90
22 | 403 | 33,9 | 30,8 | 26,0 21,0 [17,2 14,0 12,3 954
23 | 416 | 352 | 32,0 | 27,1 [223 [18,1 |148 13,1 10,2
24 | 430 | 354 | 33,2 {282 [233 190 |157 13,8 | 109
25 | 443 | 37,7 | 344 | 293 | 243 |199 | 16,5 14:6 11,5

26 | 456 | 38,9 | 356 | 304 253 (208 |173 15,4 12,2
27 | 470 | 40,1 | 36,7 | 31,5 | 263 |21,7 |18, 16,2 12,9
26 | 483 | 413 | 37,9 | 326 | 27,9 |22,7 | 189 16,9 13,6
29 | 496 | 42,6 | 39,0 | 33,7 | 283 [236 | 19,8 17,7 14,3
30 | 50,9 | 438 | 403 | 348 | 293 |24,5 | 20,6 18,5 15,0

40 | 537 | ss.8 | s1,8 (456 (399 |337 | 290 26,5 | 22,2
S0 | 884 | 67,5 | 63,2 | 56.3 | 493 | 429 | 37.7 34,2 | 297
B84 | 79,1 | 744 | 67,0 | 59,3 | 52,0 | 46,5 | 432 375
1004 | 505| 855 | 77,6 | 693 | 61,7 | 553 | 51,7 |454
1123 |101,9| 96,6 | 88,0 | 79.3 7| 71.1 | 64,3 60,4 53.5
124,1 | 113,1 |1076 | 986 | 893 [B06 |733 | 69,1 | 618

2383373

100 {1358 ({1243 |118,5 {1094 | 99,3 | 90,1 | 82.4 71.9 10,1

1% 5% | 10% | 25% | 50% | 73% |90% 3% 100%
db e

&—.‘
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Menunjuk surat pengantar dari Fakultas llmu Saosial Dan limu Poiitik Universitas
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penelitian mahasiswa :
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Alamat : Katerban, Kutoarjo, Purwarejo.

Judul Penelitian  : Pengaruh Pembinaan Camat Terhadap Efektivitas
Kerja Pegawai (Suatu Studi Di Kantor Camat Kutoarjo,
Kabupaten Purworejo).
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Demikian atas kerjasama dan bantuan bapak disampaikan terima kasih.
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1al . Penelitian / Survey / Research S
5 o e e O U
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PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN 'BANGSA DAN'PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JL. VETERAN NO. 1 A TELPON 8413393, 8313122, 8414205
SEMARANG

SURAT REKOMENDASI
Nomor @ 070/ (o Y6n /3XI/2002.

Menunjuk Surat : |. Ka. Badan Kesbang Jatim No. 072/716/212/200

tgl 18 Nop 2002.

Mengingat : 1, Surat Menteri Dalam Negeri Nomor : 070 / 2251 tanggal 18
Juni 1981 perihal Surat Keputusan Dirjen Sosial Politik Nomor

|4 Tahun 1981 tentang Surat Pemberitahuan Penelitian,

2. Peraturan Daerah Nomor : 8 tahun 2001 tentang Pembentukan,
Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan Susunan Organisasi
Badan - badan Propinsi Jawa Tengah.

Dengan dasar tersebut di atas memberikan Rekomendasi kepada :

Nama o R AR
Pekerjaan ¢ Mehasiswa Univ Jember
Alamal : Hampus UNEJ

Bermaksud mengadakan : penelitian judul

" PENGARUH PRNBINAAN CAMNAT TERHADAD FFEEKTIVITAS KERJA FRGAAT
( Btuatu studi di Kantor Camat Kutoarjo Kab. Purworejo Jateng )"

Penanggung Jawab : DRS. B, SOERANTOMO dan DRE. SUTQHMO, MSi
Peserta : A

Lokasi : EKab., FPurworeic

wAKLY * 26 Nop - 26 Feb 2003

Dengan ketentuan sebagai berikut ;

|. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat

Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.

3, Surat Rekomendasi ini dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila
pemegang Surat Rekomendasi tidak mentaati / mengindahkan peraturan yang
berlaku.

F-d

Dikeluarkandi ; SEMARANG
KEPADA YTH ¢ Pada tanggal : 25 Nop 2002
BUFATI PURWOREJQ

QNUR JAWA TENGAH
ESBANG DAN LINMAS
'-F{ANTARLEMBAGA

S HARIYANTO

Pembina NIP : 010 217 774
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BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA )

Ji. May.Jend., Butuyo No. 105, Telp, (02758) 321625, Purworsjc 54113

ITIN “ISET /SURVEY
Nomar @ 072/668/2002

Dasar : 1. Kep.tusan Bupati Nomor ; 28 Tahun 2000 tentang Susunan Organisasi
T'ug=: Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Bapeda.
2. Inst kst Bupati Purworejo Nomor ; 188.5/128/2001 tentang Pelayanan
Umi m Instansi Pemerintah di Kabupaten Purworejo.
i Menunjuk ¢ Surat Rekemendasi dari BAKESLINMAS Propinsi Jawa Tengah
Nomor: U70/ 10462/ X1/ 2002, tanggal 25 Nopember 2002,

M Bupah Purwarejo memberi jjin utuk melaksanakan Riset/Survey dalam wilayah Kabupaten Purworejo

kepada ;

- Nama ¢ TRI AR TAWATI

- FPekerjasn ! Mahasirwi Universilas Jember

- Alamszl :  Katerban Kutoarjo

= Penanggung Jawab ! Drs, 5, Doeranto dan Drs. Sutomo, MSi

- Mzksud/Tujuan * Untuk Penelitian berjudul : "PENGARUH PEMBINAAN CAMAT
Riset / Survey TERHADAP EFEKTIFITAS KERJA FEGAWAIL (Suatu Studi di

Kantor Camat Kutearje Kab. Purwaorejo”,
- Lzokas! ¢ Kab, P:=worejo.
- [Pesezta/ Lnggota -

dengan keteniuan-ketentuan sebag:: berikut :

a. TPelaksanaannya tidak disalabsunakan  untuk tujuan tertentu yang dapat
menggangeu stabilitas daerah,
b, Sebelum langsung kepada Respanden maka terlebih dahulu melaporkan kepada:
Kepala Kantor Kesbang Lin:as Kabupaten Purworejo.
2. Kepala Pemerintahan setemvat.

¢. Besudgh selesal Penelitian/Suryy melaporkan hasilnya.

L P

urat gin ini berlaku sampai dengan -anggal 26 Pebruari 2003,

Dikeluarkan di : Purworejo .

i mber 2002
RWOREJO

Tembuean, dikirim kepada Yth ;
i K.a. Polres 973 Purworejo;

2. Ea. Kesbanglinmas Kab, Purworefo;

+ hiny
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SEE T, PEMERINTAH KABUPATEN PURWOREJO
ik KEC.'"MATAN KUTOQARIJO
) A JI. Mardi Husodo No. 18 Telp. 641003
VR KUTOARJO
S : 5 ) e utoarjo, 7 Februari 2
Nomor . O 72 Ve C'?;’* /A”f."r:‘».'ﬁ
Lampiran : Kepada :
Perihal : Berakhimyva Reset/
Survey a.n Tri 1 Artawati Yth, Rektor Universitas Jember
di.
JEMBER

Dasar surat [jin Riset/Survey Bapeda tanggal 27 Nopember 2002
Nomor : 072/668/2002 kepada :

Nama . TRI ARTAWATI
Pekerjaan - Mahasiswi Universitas Jember
Alamat * Katerban Kutoarjo, Purworgjo
Tujuan : Untuk Penelitian dengan Judul
- " PENGARUH PEMBINAAN CAMAT
TERHADAP EFEKTIFITAS KERJA PEGAWAT «
Lokasi . Kantor Camat Kutoarjo Purworgjo.

Sehubungan dengan hal terscbut  diatas dengan i kami
beritahukan  bahwa saudara Tr  Artawati telah  melaksanakan

Riset/Survey di Kantor Camat Kutoarjo dan berakhir pada tangeal 26
Februari 2003,

Demikian untuk menjadikan periksa dan guna seperlunya.

RWORESFENATA TK.J
= NIP, 010215474



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

